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KATA PENGANTAR 

 
Teknologi pengolahan kelapa terpadu merupakan salah satu 

inovasi penting dalam industri kelapa yang bertujuan untuk 

meningkatkan efisiensi dan nilai tambah dalam proses pengolahan 

kelapa. Dengan adanya teknologi ini, diharapkan dapat 

mengoptimalkan pemanfaatan semua bagian dari kelapa, mulai 

dari dagingnya, airnya, hingga seratnya. 

Pengolahan kelapa terpadu merupakan suatu sistem yang 

mengintegrasikan berbagai macam teknologi pengolahan, seperti 

pemecahan kelapa, pengupasan kulit, pemekatan air kelapa, dan 

pengeringan serat kelapa. Teknologi pengolahan ini tidak hanya 

mencakup proses utama, tetapi juga melibatkan penggunaan 

teknologi pengemasan dan penyimpanan yang tepat untuk 

menjaga kualitas produk hasil pengolahan kelapa. 

Implementasi teknologi pengolahan kelapa terpadu memiliki 

beragam manfaat, baik dari segi ekonomi maupun lingkungan. 

Secara ekonomi, teknologi ini mampu meningkatkan pendapatan 

petani kelapa karena nilai tambah produk yang dihasilkan lebih 

tinggi. Selain itu, teknologi pengolahan terpadu juga dapat 

memberikan lapangan kerja baru dan meningkatkan kesejahteraan 

masyarakat sekitar. 

Dari segi lingkungan, teknologi pengolahan kelapa terpadu 

meminimalisir limbah yang dihasilkan dari proses pengolahan. 

Semua bagian kelapa yang tidak digunakan secara optimal dapat 

diolah menjadi produk bernilai tambah, sehingga mengurangi 

limbah dan memberikan dampak positif pada lingkungan. 

Dalam buku ini, kita akan menjelajahi berbagai macam 

teknologi pengolahan kelapa terpadu dan manfaat yang dapat 

diperoleh dari implementasinya. Buku ini juga akan membahas 

tentang faktor-faktor yang perlu diperhatikan dalam membangun 

pabrik pengolahan kelapa terpadu serta berbagai strategi 

pengembangan bisnis yang dapat diimplementasikan. Semua 
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informasi ini diharapkan dapat memberikan panduan yang 

komprehensif bagi para pengusaha, petani kelapa, dan pihak 

terkait lainnya dalam mengembangkan industri pengolahan kelapa 

terpadu yang berkelanjutan dan menguntungkan. 

Dalam kesempatan ini kami sebagai penulis mengucapkan 

banyak terimakasih kepada berbagai pihak, khususnya yang 

terlibat dalam pembuatan buku. Dalam penulisan buku ini kami 

menyadari sepernuhnya masih terdapat banyak kekurangan dan 

kesempurnaan, saran dan kritik yang membangun sangat kami 

harapkan demi perbaikan buku ini. 

Buku ini masih banyak kekurangan dalam penyusunannya. 

Oleh karena itu, kami sangat mengaharapkan kritik dan saran 

demi perbaikan dan kesempurnaan buku ini selanjutnya. Kami 

mengucapkan terima kasih kepada berbagai pihak yang telah 

membantu dalam proses penyelesaian Buku ini. Semoga Buku ini 

dapat menjadi sumber referensi dan literatur yang mudah 

dipahami. 

 
 

 
Padang, 8 Juni 2024 

 

 
Penulis 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

Oleh : Prof.Dr.Ir. I Ketut Budaraga,MSi.CIRR 
 

Pohon kelapa atau Cocos nucifera adalah salah satu 

tumbuhan tropis yang sangat penting secara ekonomi dan 

memiliki banyak manfaat. Buku ini akan mengeksplorasi 

tentang keunikan dan nilai pohon kelapa dalam kehidupan 

manusia. 

Pertama-tama, pohon kelapa merupakan salah satu 

simbol dari daerah tropis dan seringkali dikaitkan dengan 

pantai yang indah dan liburan yang menyenangkan. Tinjauan 

pohon kelapa yang berbaris rapi dan daunnya yang 

menggetarkan oleh tiupan angin pantai, memberikan nuansa 

yang menyegarkan dan rindang pada lingkungan sekitarnya. 

Keindahan pohon kelapa ini sering kali menjadi latar 

belakang yang mengagumkan dalam foto liburan atau 

glosarium kartu pos. 

Namun, keindahan pohon kelapa tidak hanya sekadar 

dari segi visual, tetapi juga terkait dengan manfaat praktis 

yang diberikannya. Buah kelapa yang tumbuh di pohon ini 

dikenal sebagai hasil alam yang tak ternilai harganya. Daging 

kelapa, minyak kelapa, dan air kelapa semuanya dapat 

dikonsumsi dan memiliki banyak manfaat kesehatan. Daging 

kelapa mengandung serat, mineral, dan vitamin yang baik 

untuk pencernaan dan sistem kekebalan tubuh. Minyak 

kelapa kaya akan asam lemak jenuh yang sehat dan dapat 

membantu mengurangi risiko penyakit jantung. Air kelapa, 



2  

yang merupakan cairan yang ditemukan dalam buah muda, 

mengandung elektrolit alami yang membantu mengatasi 

dehidrasi dan menjaga keseimbangan cairan dalam tubuh. 

Selain manfaat makanan, pohon kelapa juga 

memberikan bahan mentah yang berharga untuk industri 

dan konstruksi. Banyak bagian dari pohon kelapa dapat 

digunakan dan dimanfaatkan secara ekonomis, mulai dari 

kulit kelapa yang memiliki serat kuat untuk pembuatan tali 

atau karung, hingga batang pohon kelapa yang digunakan 

dalam konstruksi bangunan dan bahan bakar domestik. 

Selain itu, pohon kelapa juga berperan dalam menjaga 

keseimbangan lingkungan alami. Akar pohon kelapa yang 

dalam membantu menjaga kestabilan tanah dan mencegah 

erosi. Pohon kelapa juga dapat bertindak sebagai penyalur air 

sementara yang menyerap kadar air yang berlebihan di 

sekitarnya. Ini sangat penting dalam mitigasi banjir dan 

menjaga keberlanjutan lingkungan. 

Dalam budaya dan sejarah, pohon kelapa seringkali 

memiliki kehadiran yang kuat. Di banyak negara tropis, 

upacara adat dan tradisi sering kali melibatkan penggunaan 

pohon kelapa sebagai simbol penyatuan dan keberuntungan. 

Di beberapa budaya, orang menghubungkan kehadiran 

pohon kelapa dengan kemakmuran, keberanian, dan 

perlindungan spiritual. 

Secara keseluruhan, pohon kelapa adalah salah satu 

keajaiban alam yang harus dihargai. Keindahan dan manfaat 

yang ditawarkannya untuk manusia dan lingkungan 

menjadikannya sebagai salah satu tumbuhan tropis paling 

berharga. Dalam upaya kita untuk menjaga keberlanjutan 
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planet ini, menjaga dan melestarikan pohon kelapa adalah 

tugas kolektif kita sebagai manusia yang sadar akan 

lingkungan. 

Teknologi pengolahan kelapa terpadu merujuk pada 

proses pengolahan kelapa secara lengkap dan kompleks, 

dimana semua bagian dari kelapa dimanfaatkan untuk 

menghasilkan berbagai produk dengan nilai tambah. 

Teknologi ini bertujuan untuk memaksimalkan potensi 

kelapa serta meminimalisir pemborosan dan limbah. 

 
Beberapa bagian dari kelapa yang dapat dimanfaatkan 

melalui teknologi pengolahan kelapa terpadu antara lain 

sebagai berikut: 

1. Minyak kelapa: Proses ekstraksi minyak kelapa dilakukan 

melalui beberapa tahapan, seperti pemecahan daging 

kelapa, pengeringan, penggilingan, pemapasan, dan 

pengepresan. Minyak kelapa ini dapat digunakan untuk 

berbagai keperluan, seperti memasak, bahan baku industri 

makanan, kosmetik, dan obat-obatan. 

2. Kopra: Setelah daging kelapa dikeluarkan untuk 

menghasilkan minyak kelapa, sisa serabut kelapa atau 

kopra dapat digunakan sebagai bahan baku makanan 

ternak atau industri tekstil. 

3. Sabut kelapa: Sabut kelapa yang terdiri dari serat kasar 

akan diproses lebih lanjut untuk menghasilkan produk 

seperti tali ijuk, serat kelapa, bahan baku pembuatan 

karbon aktif, dan pembuatan papan partikel. 

4. Tempurung kelapa: Tempurung kelapa dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan bakar biomassa, bahan baku 
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pembuatan arang aktif, pupuk organik, dan kerajinan 

tangan seperti souvenir. 

5. Air kelapa: Air kelapa adalah salah satu produk sampingan 

dari pengolahan kelapa yang memiliki banyak manfaat. 

Air kelapa dapat dikonsumsi langsung, digunakan sebagai 

bahan baku minuman, makanan, atau kosmetik, serta 

dapat juga dimanfaatkan untuk industri farmasi dan 

kesehatan. 

6. Daun kelapa: Daun kelapa umumnya digunakan sebagai 

bahan pembungkus makanan tradisional, seperti ketupat 

atau lontong. Selain itu, daun kelapa juga dapat dijadikan 

bahan baku pembuatan anyaman, perabotan rumah 

tangga, hingga penyaring air. 

 
Dengan adanya teknologi pengolahan kelapa terpadu, 

seluruh bagian dari kelapa dapat dimanfaatkan secara 

maksimal dan berkelanjutan. Hal ini tidak hanya 

memberikan nilai tambah bagi produk kelapa, tetapi juga 

dapat meningkatkan kesejahteraan petani kelapa dan 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan. 
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BAB 2 

POHON KELAPA DIJULUKI POHON 

KEHIDUPAN 

Oleh : Prof.Dr.Ir. I Ketut Budaraga,MSi.CIRR 
 

Gambar 2.1 Pohon Kehidupan 

 
Pohon kelapa dijuluki pohon kehidupan karena 

memiliki banyak manfaat bagi manusia. Seluruh bagian 

pohon kelapa dapat dimanfaatkan, mulai dari akarnya, 

batangnya, daunnya, hingga buahnya. 
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Akarnya yang kuat dan dalam berfungsi sebagai 

penahan tanah, mencegah terjadinya longsor. Selain itu, akar 

kelapa juga dapat digunakan sebagai bahan baku untuk 

kerajinan tangan. Batang kelapa yang kuat dapat digunakan 

sebagai bahan bangunan, seperti tiang rumah atau jembatan 

gantung. 

Daun kelapa dapat digunakan untuk membuat atap 

rumah, alas tidur tradisional, keranjang anyaman, dan 

berbagai jenis karya seni. Selain itu, daun kelapa juga 

memiliki manfaat sebagai bahan makanan ternak dan pupuk 

organik. 

Buah kelapa memiliki banyak manfaat, baik yang masih 

muda (kelapa muda) maupun yang sudah tua (kelapa tua). 

Kelapa muda dapat dikonsumsi langsung atau diolah 

menjadi minuman segar seperti es kelapa muda. Air kelapa 

muda kaya akan elektrolit, sehingga bermanfaat dalam 

menghidrasi tubuh. Daging kelapa muda juga dapat 

dijadikan bahan makanan, seperti campuran dalam kue. 

Sementara itu, kelapa tua memiliki daging yang bisa 

dijadikan santan, minyak kelapa, serutan kelapa, atau tepung 

kelapa. Minyak kelapa bisa digunakan untuk memasak, 

bahan pembuatan sabun, atau kosmetik. Serutan kelapa dan 

tepung kelapa bisa digunakan sebagai bahan makanan atau 

dalam pembuatan makanan ringan, seperti kelapa goreng 

atau kue-kue tradisional. 

Selain itu, kelapa juga memiliki batok atau tempurung 

yang dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan dan 

bahan bakar alternatif. Tempurung kelapa bisa dijadikan 

arang batok kelapa yang digunakan dalam industri 
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pembuatan karbon aktif. Dengan segala manfaat dan 

penggunaannya yang begitu beragam, pohon kelapa dijuluki 

pohon kehidupan karena mampu memenuhi berbagai 

kebutuhan manusia, baik secara langsung maupun tidak 

langsung. 
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BAB 3 

PENGOLAHAN BUAH KELAPA 
 

Oleh : Prof.Dr.Ir. I Ketut Budaraga,MSi.CIRR 
 

 

Gambar 3.1. Buah Kelapa 

 
Pengolahan buah kelapa dilakukan untuk menghasilkan 

berbagai produk yang dapat dikonsumsi. Beberapa proses 

pengolahan buah kelapa antara lain: 

1. Pemisahan air kelapa dari daging kelapa: 

a. Memecah kelapa untuk mengeluarkan air kelapa. 

b. Memisahkan air kelapa menggunakan alat filtrasi atau 

penyaring untuk menghasilkan minuman segar air 

kelapa. 

2. Pencetakan santan: 

a. Memeras daging kelapa parut untuk menghasilkan 

santan. 
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b. Menyaring santan untuk menghasilkan produk 

berkualitas. 

3. Pemanfaatan daging kelapa: 

a. Mengolah daging kelapa parut menjadi kelapa parut 

kering yang digunakan dalam kue-kue tradisional. 

b. Mengolah daging kelapa parut menjadi minyak kelapa. 

c. Mengolah daging kelapa menjadi keripik kelapa. 

d. Menggunakan daging kelapa untuk membuat campuran 

adonan kue dan roti. 

4. Pengolahan sabut kelapa: 

a. Mengolah sabut kelapa menjadi serat kelapa yang 

digunakan dalam industri tekstil, seperti pembuatan 

tali rafia dan anyaman. 

b. Menggunakan sabut kelapa sebagai bahan biofilter 

untuk pengolahan air limbah. 

5. Pengolahan cangkang kelapa: 

a. Mengolah cangkang kelapa menjadi arang aktif untuk 

industri farmasi dan kosmetik. 

b. Menggunakan cangkang kelapa sebagai bahan 

campuran dalam pembuatan pupuk organik. 

6. Pemanfaatan daun kelapa: 

a. Menggunakan daun kelapa sebagai bahan pembungkus 

makanan tradisional, seperti lemper atau lontong. 

b. Menggunakan daun kelapa sebagai bahan anyaman 

untuk keranjang atau anyaman kerajinan tangan. 

 
Pengolahan buah kelapa secara komersial dapat 

meningkatkan nilai ekonomis dan mengurangi limbah dari 

buah kelapa. Selain itu, pengolahan buah kelapa juga 
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membantu dalam pelestarian lingkungan karena dapat 

memanfaatkan seluruh bagian buah kelapa secara optimal. 

 
3.1 Pembuatan Nata de Coco 

Gambar 3.2. Nata de Coco 

 
Nata de coco adalah makanan yang berasal dari 

Filipina. Makanan ini terbuat dari air kelapa dan gula, yang 

kemudian difermentasi menggunakan bakteri asetat dalam 

pertumbuhan sel. Hasil fermentasi ini menghasilkan tekstur 

gelatin bening yang elastis dan kenyal. 

Nata de coco biasanya dijual dalam bentuk potongan 

kecil berbentuk kubus atau bulat. Rasanya manis dan segar, 

sehingga sering digunakan sebagai tambahan dalam dessert 

atau minuman. Nata de coco juga dapat dimakan sebagai 

camilan yang lezat dan menyegarkan. 

Makanan ini populer karena nutrisi yang 

dikandungnya. Nata de coco mengandung serat, vitamin C, 

dan zat besi. Serat dalam nata de coco baik untuk pencernaan 

dan membantu menjaga kesehatan usus. Vitamin C 

membantu menjaga sistem kekebalan tubuh dan melindungi 
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sel tubuh dari kerusakan. Sedangkan, zat besi penting untuk 

membantu pembentukan sel darah merah dalam tubuh. 

Nata de coco dapat dikreasikan dalam berbagai 

hidangan. Beberapa contoh penggunaan nata de coco antara 

lain sebagai topping dalam es krim, puding, sosis buah, dan 

minuman berbasis manis. Banyak orang juga menikmatinya 

langsung ketika nata de coco diberikan pada toping es krim 

atau dalam hidangan es campur. 

Selain variasi makanan manis, nata de coco juga bisa 

digunakan dalam hidangan gurih seperti salad, sup, dan 

hidangan berkuah. Hal ini menjadikan nata de coco sebagai 

tambahan yang serbaguna dalam berbagai jenis masakan. 

Nata de coco juga terkenal karena kandungan seratnya 

yang tinggi, rendah kalori, dan rendah lemak sehingga cocok 

untuk yang sedang menjalani diet atau cenderung hidup 

sehat. Selain itu, nata de coco juga diketahui memiliki 

manfaat bagi kesehatan usus dan memperbaiki masalah 

pencernaan seperti sembelit. 

Dalam rangkaian makanan penutup dan camilan yang 

manis, nata de coco menjadi salah satu opsi populer. 

Teksturnya yang kenyal dan rasa manisnya yang segar 

membuat nata de coco menjadi hidangan yang menggugah 

selera. 

Pembuatan nata de coco merupakan proses fermentasi 

air kelapa menggunakan Bakteri Acetobacter xylinum. 

Berikut adalah langkah-langkah dalam pembuatan nata de 

coco: 

1. Persiapan Bahan Baku 

Beli atau persiapkan air kelapa segar. Pastikan air kelapa 
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sudah dibersihkan dan tidak terkontaminasi oleh bakteri 

atau mikroorganisme lain. 

2. Pemisahan Air Kelapa dan Daging Kelapa 

Pisahkan air kelapa dari daging kelapa menggunakan 

saringan atau alat pemisah yang tepat. 

3. Penambahan Bakteri 

Tambahkan kultur Bakteri Acetobacter xylinum ke dalam 

air kelapa yang sudah dipisahkan. 

4. Fermentasi 

Diamkan campuran air kelapa dan bakteri dalam wadah 

tertutup selama 7-14 hari. Pastikan suhu dan kebersihan 

ruangan yang sesuai untuk fermentasi berlangsung 

optimal. 

5. Pemisahan Nata de Coco 

Setelah masa fermentasi selesai, Kita dapat melihat 

lapisan padat yang terbentuk di permukaan air kelapa. 

Itulah nata de coco. Pisahkan nata de coco dari air kelapa 

dengan menggunakan saringan atau sendok yang bersih. 

6. Pencucian Nata de Coco 

Cuci nata de coco dengan air bersih untuk menghilangkan 

kelebihan asam dan bau yang tidak diinginkan. 

7. Pemotongan dan Penyimpanan 

Potong nata de coco sesuai dengan bentuk yang 

diinginkan. Simpan nata de coco dalam air kelapa atau 

sirup agar tetap lembab dan awet. 

 
Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, kita dapat 

membuat nata de coco sendiri di rumah. Pastikan untuk 

menggunakan bahan-bahan yang segar dan menjaga 
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kebersihan selama proses pembuatan demi menghasilkan 

nata de coco yang berkualitas. 

 
3.2 Pembuatan Briket dari Tempurung 

Kelapa 

 

Gambar 3.3. Briket 

 
Briket adalah jenis bahan bakar padat yang terbuat dari 

bahan organik seperti kayu, serbuk arang, sabut kelapa, atau 

limbah pertanian yang dikompresi menjadi bentuk padat. 

Briket sering digunakan sebagai pengganti batu bara dalam 

industri atau sebagai bahan bakar alternatif untuk rumah 

tangga. 

Proses pembuatan briket melibatkan pencampuran 

bahan baku dengan bahan perekat seperti pati jagung atau 

tepung terigu. Campuran kemudian ditekan dan dikompresi 

dalam mesin briket sehingga membentuk briket dengan 

ukuran dan bentuk yang konsisten. Briket biasanya memiliki 

ukuran yang lebih kecil dibandingkan dengan batu bara, 

sehingga lebih mudah digunakan dalam berbagai aplikasi. 
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Salah satu keuntungan menggunakan briket adalah 

sumbernya yang dapat diperbaharui. Bahan baku yang 

digunakan untuk membuat briket, seperti kayu atau serbuk 

arang, dapat diperbaharui melalui kegiatan pengolahan 

hutan atau daur ulang limbah. Hal ini berbeda dengan batu 

bara yang merupakan sumber energi yang tidak terbarukan 

dan dapat menyebabkan kerusakan lingkungan. 

Selain itu, briket juga memiliki keunggulan dalam hal 

efisiensi energi. Briket memiliki nilai kalor yang tinggi, 

sehingga memberikan hasil panas yang lebih baik 

dibandingkan dengan kayu atau serbuk arang dalam bentuk 

aslinya. Selain itu, briket juga menghasilkan sedikit debu 

atau abu saat dibakar, sehingga mengurangi polusi udara. 

Penggunaan briket cukup beragam. Di industri, briket 

sering digunakan sebagai bahan bakar dalam pembangkit 

listrik, industri pengolahan logam, dan pabrik-pabrik yang 

menggunakan energi panas sebagai sumber utama. 

Sementara itu, di rumah tangga, briket digunakan sebagai 

bahan bakar untuk tungku atau kompor, terutama di daerah 

yang sulit mendapatkan pasokan batu bara. 

Namun, meskipun briket memiliki banyak keuntungan, 

tetap ada beberapa kelemahan yang perlu diperhatikan. 

Salah satunya adalah proses produksinya yang 

membutuhkan energi dan peralatan yang cukup mahal. 

Selain itu, pembakaran briket dapat menghasilkan emisi gas 

rumah kaca seperti karbon dioksida. Oleh karena itu, penting 

untuk memilih bahan baku yang berkelanjutan dan 

memperhatikan penggunaannya secara efisien untuk 

mengurangi dampak negatifnya terhadap lingkungan. 
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Pembuatan briket dari tempurung kelapa dapat 

dilakukan dengan beberapa langkah. Berikut adalah langkah- 

langkahnya: 

1. Persiapan bahan: Dalam pembuatan briket dari 

tempurung kelapa, bahan utama yang diperlukan adalah 

tempurung kelapa yang sudah kering. Pastikan tempurung 

kelapa sudah dalam kondisi kering dan bersih. 

2. Pemecahan tempurung kelapa: Pecahkan tempurung 

kelapa menjadi potongan-potongan kecil agar lebih mudah 

diolah. Kita dapat menggunakan palu atau alat pemecah 

tempurung kelapa khusus. 

3. Pengayakan: Setelah tempurung kelapa pecah, saring 

serpihan-serpihan tersebut dengan menggunakan ayakan. 

Hal ini bertujuan untuk memisahkan debu atau serpihan 

yang sangat halus yang tidak diinginkan pada briket. 

4. Pengeringan: Tempatkan serpihan tempurung kelapa yang 

sudah disaring ke tempat yang terkena sinar matahari atau 

oven untuk mengeringkannya secara sempurna. Pastikan 

tempurung kelapa benar-benar kering agar briket yang 

dihasilkan lebih padat dan mudah terbakar. 

5. Pencampuran: Setelah tempurung kelapa kering, 

campurkan serpihan tempurung kelapa dengan bahan 

perekat seperti arang, pati jagung, atau pati singkong. 

Bahan perekat ini digunakan agar serpihan tempurung 

kelapa bisa menyatu dan membentuk briket. 

6. Pemadatan: Setelah bahan-bahan tercampur secara 

merata, pemadatan dilakukan untuk membentuk briket. 

Kita bisa menggunakan mesin pemadat briket atau 

membentuk dengan tangan secara manual. 
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7. Pengeringan ulang: Setelah pemadatan, briket perlu 

dikeringkan kembali agar benar-benar kering dan siap 

digunakan. Proses pengeringan ulang ini dilakukan pada 

suhu dan waktu yang tepat agar briket tidak retak atau 

hancur. 

 
Setelah proses tersebut selesai, briket dari tempurung 

kelapa siap digunakan. Briket ini memiliki berbagai 

kegunaan seperti sebagai bahan bakar untuk memasak, 

pemanas dalam industri, atau sebagai bahan bakar alternatif 

lainnya. Penting untuk mencatat bahwa dalam pembuatan 

briket, perlu dilakukan dengan hati-hati dan mengikuti 

prosedur yang tepat untuk hasil yang optimal. 

 
3.3 Pembuatan Asap Cair 

Gambar 3.4. Asap Cair 

 
Asap cair adalah suatu bentuk asap yang berada dalam 

bentuk cairan. Asap tersebut terbentuk ketika gas yang 

dikeluarkan dari bahan bakar atau material terkondensasi 

menjadi bentuk cairan. Asap cair banyak digunakan dalam 

berbagai aplikasi seperti industri, bidang kesehatan, dan 



18  

keperluan rumah tangga. 

Produksi asap cair biasanya melibatkan pemanasan 

bahan bakar atau material kimia menggunakan suhu yang 

tinggi. Ketika bahan bakar tersebut terbakar atau material 

kimia mengalami reaksi kimia, gas-gas yang dihasilkan 

kemudian didinginkan hingga mencapai suhu yang cukup 

rendah sehingga dapat berubah menjadi cairan. Proses 

kondensasi inilah yang menyebabkan terbentuknya asap cair. 

Asap cair memiliki beberapa kelebihan dibandingkan 

dengan bentuk asap lainnya. Beberapa kelebihan tersebut 

antara lain: 

1. Keberadaan asap cair lebih mudah untuk dikendalikan 

dan diarahkan sesuai kebutuhan penggunaannya. 

2. Dalam bentuk cairan, asap lebih mudah disimpan dan 

diangkut ke berbagai lokasi. 

3. Ketika digunakan dalam industri, asap cair dapat 

dioptimalkan agar hasil produksi lebih efisien dan 

berkualitas tinggi. 

4. Kemurnian dan komposisi asap dapat diatur dengan lebih 

baik dalam bentuk cairan. 

 
Namun, harus diingat bahwa penggunaan asap cair juga 

perlu memperhatikan faktor keamanan. Beberapa jenis asap 

cair mengandung bahan kimia yang berbahaya jika tidak 

digunakan dengan bijaksana. Oleh karena itu, penggunaan 

asap cair perlu dilakukan dengan mematuhi aturan dan 

panduan yang berlaku. 

Dalam bidang kesehatan, asap cair juga sering 

digunakan dalam inhalasi atau terapi pernapasan. Pada 
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terapi pernapasan, pasien menghirup asap cair yang 

mengandung zat-zat aktif yang dapat membantu mengatasi 

berbagai masalah pernapasan. 

Pembuatan asap cair dapat dilakukan dengan 

menggunakan alat distilasi atau dengan proses pengeringan 

dan penghancuran bahan-bahan yang mengeluarkan asap. 

Berikut adalah langkah-langkah pembuatan asap cair 

menggunakan alat distilasi: 

1. Siapkan bahan-bahan yang mengeluarkan asap seperti 

kayu, jerami, kelapa kering, atau bahan organik lainnya. 

Pastikan bahan-bahan tersebut dalam kondisi kering. 

2. Potong atau hancurkan bahan-bahan tersebut menjadi 

ukuran yang lebih kecil agar lebih mudah diolah. 

3. Masukkan bahan-bahan yang sudah dipotong atau 

dihancurkan ke dalam tangki distilasi. 

4. Pasang kondensor pada tangki distilasi untuk 

mengembalikan uap asap menjadi cairan. 

5. Panaskan tangki distilasi dengan menggunakan sumber 

panas seperti kompor atau pemanas listrik. Pastikan suhu 

tidak terlalu tinggi agar tidak menyebabkan bahan 

terbakar atau meledak. 

6. Setelah tangki distilasi terpanaskan, bahan-bahan yang 

mengandung asap akan mengeluarkan uap asap. 

Kondensor akan mengembalikan uap asap ke dalam 

bentuk cairan asap. 

7. Cairan asap yang terkumpul di kondensor ditampung 

dalam wadah yang steril. 
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8. Saring atau saring cairan asap untuk memisahkan kotoran 

atau bagian-bagian padatan yang masih terdapat dalam 

cairan tersebut. 

9. Setelah proses penyaringan, asap cair siap digunakan. 

 
Penting untuk diingat bahwa pembuatan asap cair 

harus dilakukan dengan hati-hati dan dengan pengawasan 

yang baik untuk mencegah terjadinya kebakaran atau 

kecelakaan lainnya. Pastikan juga untuk menghindari 

penggunaan bahan-bahan yang berbahaya atau beracun. 

 
3.4 Pembuatan Kopra Putih 

Gambar 3.5. Kopra Putih 

 
Kopra putih adalah hasil olahan dari kelapa tua yang 

telah dikupas kulitnya dan dibiarkan mengering hingga 

berwarna putih. Proses pengupasan kulit kelapa tua ini 

dilakukan untuk mendapatkan daging kelapa yang kering 

dan lebih mudah diolah. 
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Kopra putih sering digunakan sebagai bahan baku 

dalam industri makanan dan minuman. Daging kelapa yang 

telah dikupas tersebut kemudian dihancurkan atau 

dihaluskan hingga menjadi serpihan kecil atau serbuk. Kopra 

putih memiliki aroma dan rasa yang khas, sehingga sering 

digunakan dalam pengolahan makanan seperti kue-kue 

tradisional, kue kering, makanan ringan, dan sebagainya. 

Selain itu, kopra putih juga sering dijadikan bahan utama 

dalam pembuatan minyak kelapa. 

Keunggulan dari penggunaan kopra putih adalah rasa 

dan aromanya yang khas serta teksturnya yang kering. Hal 

ini membuat kopra putih lebih mudah diolah menjadi 

berbagai jenis makanan dan minuman. Selain itu, kopra 

putih juga mengandung lemak sehat, serat, dan beberapa 

nutrisi penting seperti vitamin E dan mineral, meskipun 

dalam jumlah yang relatif rendah. 

Namun, perlu diingat bahwa konsumsi kopra putih 

sebaiknya tetap dalam batas yang wajar karena kandungan 

lemaknya yang tinggi. Terlalu banyak mengonsumsi 

makanan atau minuman yang mengandung kopra putih 

dapat menyebabkan peningkatan kadar lemak jahat dalam 

tubuh, yang pada akhirnya dapat berdampak negatif pada 

kesehatan. 

Pembuatan kopra putih melibatkan beberapa langkah 

yang harus diikuti. Berikut adalah langkah-langkah umum 

yang terlibat dalam pembuatan kopra putih: 

1. Pemilihan kelapa: Pilihlah kelapa yang matang untuk 

membuat kopra putih. Kelapa yang matang biasanya 

memiliki endosperma yang lebih padat. 



22  

2. Pemecahan kelapa: Setelah memilih kelapa yang tepat, 

pecahkan kelapa menggunakan palu atau alat pemecah 

kelapa lainnya. Pisahkan daging kelapa dari cangkangnya 

dengan hati-hati. 

3. Pengupasan kulit: Setelah memecahkan kelapa, kupas dan 

buang kulitnya. Jika perlu, gunakan pisau untuk 

memudahkan proses pengupasan. 

4. Pembuangan air kelapa: Setelah mengupas kulit, 

keluarkan air kelapa dari daging kelapa. Air kelapa dapat 

digunakan untuk minuman atau bahan tambahan lainnya. 

5. Pengeringan: Potong daging kelapa menjadi potongan 

kecil atau parut dengan menggunakan parutan kelapa 

tradisional atau mesin pengaduk kelapa. Setelah dipotong 

atau diparut, sebarkan potongan atau parutan kelapa di 

atas alas pengering. Pastikan untuk menyebarkan kelapa 

dengan tipis dan merata. 

6. Penjemuran: Tempatkan kelapa yang telah dipotong atau 

diparut di tempat yang terkena sinar matahari langsung. 

Biarkan kelapa terkena sinar matahari dan angin selama 

beberapa hari. Bolak-balikkan kelapa secara berkala untuk 

memastikan kering secara merata. 

7. Pemeraman: Setelah pengeringan, kelapa biasanya 

memiliki warna cokelat tua. Untuk menghasilkan kopra 

putih, kelapa perlu menjalani proses pemeraman selama 

beberapa hari. Letakkan kelapa yang telah dikeringkan di 

tempat yang gelap dan hangat. Hal ini akan menyebabkan 

kelapa berubah menjadi warna putih. 

8. Pengepakan: Setelah mencapai warna putih yang 

diinginkan, kopra putih siap untuk dikemas dan disimpan. 
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Kemas kopra putih dalam kantong atau wadah yang kedap 

udara untuk menjaga keawetan dan kualitasnya. 

 
Proses ini mungkin dapat bervariasi tergantung pada 

alat dan metode yang digunakan. 

 
3.5 Pembuatan VCO 

Gambar 3.6. VCO 

 
Virgin coconut oil adalah minyak kelapa murni yang 

diekstraksi dari kelapa segar dengan metode non-kimiawi. 

Minyak ini terkenal karena memiliki banyak manfaat 

kesehatan dan kecantikan. 

Proses ekstraksi yang digunakan untuk mendapatkan 

virgin coconut oil adalah dengan metode cold-pressed atau 

metode ekstraksi dingin. Proses ini menghindari pemanasan 

tinggi yang dapat menghilangkan sebagian besar kandungan 

nutrisi dari minyak kelapa. 

Virgin coconut oil terutama mengandung asam lemak 

jenuh medium-chain triglycerides (MCTs), seperti asam 

laurat, asam kaprat, dan asam kaprilat. MCTs ini lebih 

mudah dicerna oleh tubuh dan dapat langsung digunakan 

sebagai sumber energi oleh hati. Manfaat kesehatan dari 
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virgin coconut oil antara lain: 

1. Meningkatkan sistem kekebalan tubuh: MCTs dalam 

virgin coconut oil dapat membantu meningkatkan sistem 

kekebalan tubuh dan melindungi tubuh dari infeksi dan 

radikal bebas. 

2. Membantu kesehatan jantung: Beberapa penelitian 

menunjukkan bahwa mengonsumsi virgin coconut oil 

dalam jumlah yang wajar dapat membantu meningkatkan 

profil lipid darah, seperti menurunkan kadar kolesterol 

jahat (LDL). 

3. Membantu dalam penurunan berat badan: Konsumsi 

virgin coconut oil dapat meningkatkan pembakaran lemak 

dalam tubuh dan membantu meningkatkan nafsu makan 

sehingga dapat membantu dalam program penurunan 

berat badan. 

4. Meningkatkan kesehatan kulit dan rambut: Menggunakan 

virgin coconut oil pada kulit dan rambut dapat membantu 

melembapkan, mengurangi peradangan, dan 

meningkatkan tekstur dan kilau kulit serta rambut. 

5. Membantu pencernaan: Virgin coconut oil memiliki sifat 

antimikroba yang dapat membantu melawan bakteri, 

virus, dan jamur jahat dalam saluran pencernaan. 

 
Dalam menggunakan virgin coconut oil, penting untuk 

mengonsumsinya dengan bijak dan dalam jumlah yang 

wajar. Pembuatan virgin coconut oil melibatkan beberapa 

langkah berikut: 
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1. Pemilihan kelapa: Pilihlah kelapa segar yang matang dan 

berkualitas tinggi. Pastikan untuk menggunakan kelapa 

organik jika memungkinkan. 

2. Pemisahan santan: Buka kelapa dan keluarkan dagingnya. 

Parut daging kelapa menggunakan parutan halus atau 

blender. Tambahkan sedikit air hangat dan peras kelapa 

parut untuk memisahkan santan. Kita dapat menggunakan 

kain bersih atau sarung tangan untuk menyaring santan 

dari air kelapa. 

3. Fermentasi santan: Biarkan santan yang telah dipisahkan 

dalam wadah terbuka selama 24-48 jam pada suhu kamar. 

Proses fermentasi ini membantu memisahkan minyak 

kelapa dari santan. 

4. Ekstraksi minyak kelapa: Setelah fermentasi, Kita akan 

melihat dua lapisan dalam wadah. Lapisan atas adalah 

minyak kelapa, sedangkan lapisan bawah adalah air 

santan yang tersisa. Arahkan minyak kelapa dengan hati- 

hati menggunakan sendok atau corong ke wadah terpisah. 

5. Pembekuan dan pemisahan: Untuk menghilangkan air 

dan menghilangkan kemungkinan bakteri, masukkan 

minyak kelapa yang telah terkumpul ke dalam wadah yang 

tahan panas. Bekukan selama beberapa jam atau semalam. 

Setelah beku, Kita dapat dengan mudah memisahkan 

minyak kelapa yang keras dari air dengan menggunakan 

sendok atau pisau. 

6. Penyaringan: Untuk membersihkan minyak kelapa dari 

partikel-partikel kecil yang mungkin masih ada, saring 

minyak menggunakan kain bersih atau saringan halus. 
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7. Penyimpanan: Simpan minyak kelapa dalam wadah kedap 

udara di tempat yang sejuk dan kering. Pastikan untuk 

menutup rapat untuk mencegah oksidasi dan kerusakan. 

 
Itulah langkah-langkah umum dalam pembuatan virgin 

coconut oil. Namun, proses pembuatan dapat sedikit berbeda 

tergantung pada metode dan peralatan yang digunakan. 

 
3.6 Pembuatan Coco Peat dan Coco Fiber 

Gambar 3.7. Coco Peat 

 
Coco peat adalah bahan organik yang dibuat dari serat 

kelapa yang telah terurai. Bahan ini sering digunakan sebagai 

media tanam dalam budidaya tanaman. Coco peat memiliki 

tekstur yang ringan dan berserat, dengan sifat yang 

menyerap air dan udara dengan baik. 

Proses pembuatan coco peat dimulai dengan 

mengumpulkan serat kelapa dari kulit luar buah kelapa. 

Serat ini kemudian dikeringkan dan diproses untuk 

menghilangkan kotoran dan garam yang terdapat di 

dalamnya. Setelah itu, serat kelapa dihancurkan dan disaring 

untuk mendapatkan partikel-partikel yang seragam. 
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Coco peat memiliki beberapa keunggulan. Pertama, 

bahan ini memiliki kemampuan retensi air yang baik 

sehingga dapat menyimpan kelembaban tanah dengan 

efisien. Hal ini sangat penting dalam budidaya tanaman, 

terutama jika air terbatas atau tidak tersedia secara terus- 

menerus. 

Selain itu, coco peat juga menyediakan sirkulasi udara 

yang baik dalam tanah. Serat-seratnya yang longgar 

memungkinkan akar tanaman untuk mendapatkan oksigen 

dengan mudah, sehingga meningkatkan pertumbuhan dan 

perkembangan tanaman. 

Coco peat juga memiliki pH yang netral atau sedikit 

asam, yang ideal untuk kebanyakan spesies tanaman. Selain 

itu, bahan ini juga bebas dari hama dan penyakit tanaman, 

menjadikannya pilihan yang aman dan sehat untuk 

digunakan dalam budidaya. 

Selain sebagai media tanam, coco peat juga dapat 

digunakan sebagai bahan campuran dalam pembuatan 

kompos atau pupuk organik. Serat-seratnya dapat membantu 

meningkatkan porositas dan struktur tanah, serta membantu 

menjaga kelembaban dan nutrisi dalam kompos. 

Coco peat adalah bahan organik yang berasal dari serat 

kelapa yang sudah terurai. Bahan ini memiliki kemampuan 

retensi air yang baik, sirkulasi udara yang baik, dan pH yang 

cocok untuk tanaman. Coco peat juga bebas dari hama dan 

penyakit tanaman, menjadikannya pilihan yang baik dalam 

budidaya tanaman. 

Pembuatan Coco peat melibatkan beberapa tahap 

proses. Berikut adalah penjelasan mengenai tahap-tahapnya: 
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1. Pemanenan Kelapa: Tahap awal dalam pembuatan Coco 

peat adalah pemanenan buah kelapa yang sudah matang. 

Buah kelapa dipetik dari pohonnya dan kemudian 

dipisahkan dari rantingnya. 

2.  Pembukaan dan Pembersihan: Setelah dipetik, buah 

kelapa dibuka untuk mengeluarkan daging kelapanya. 

Daging kelapa kemudian dipisahkan dari kulit keras dan 

sabutnya. Selain itu, ada juga pengujian kualitas untuk 

memastikan bahwa kelapa yang digunakan dalam 

pembuatan Coco peat memenuhi stkitar yang ditetapkan. 

3. Pengolahan Sabut Kelapa: Sabut kelapa yang terpisah dari 

daging kelapa kemudian diolah lebih lanjut. Sabut kelapa 

dikeringkan untuk menghilangkan kelembabannya. 

Setelah itu, sabut kelapa dipotong menjadi serat halus 

dengan menggunakan mesin pencacah. Serat halus ini 

biasanya digunakan sebagai bahan utama dalam 

pembuatan Coco peat. 

4. Proses Pencucian dan Penyaringan: Serat halus sabut 

kelapa yang sudah dihasilkan akan dicuci untuk 

menghilangkan kotoran dan garam yang ada di dalamnya. 

Setelah dicuci, serat halus tersebut akan disaring untuk 

memisahkan bagian yang kasar dan halus. 

5. Pengeringan: Setelah proses pencucian dan penyaringan, 

serat halus yang sudah bersih akan dikeringkan. Ada 

beberapa metode yang bisa digunakan untuk 

mengeringkan serat, seperti pengeringan di bawah sinar 

matahari, menggunakan oven, atau mesin pengering. 

6. Pemisahan dan Pemrosesan: Setelah dikeringkan, serat 

halus bisa dipisahkan menjadi dua bagian, yaitu Coco peat 
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dan serat kasar. Coco peat adalah bagian yang halus, 

sementara serat kasar bisa digunakan untuk membuat 

produk lain seperti tali kelapa atau pengisi bantal. 

7. Pengemasan dan Distribusi: Setelah dipisahkan, Coco peat 

dikemas dalam kantong atau bal yang siap untuk 

didistribusikan ke pasaran. Coco peat biasanya digunakan 

sebagai media tanam dalam pertanian, terutama dalam 

budidaya tanaman yang membutuhkan kelembaban dan 

drainase yang baik. 

 
Itulah tahap-tahap dalam pembuatan Coco peat. Proses 

ini membutuhkan peralatan dan pengetahuan khusus untuk 

menghasilkan produk yang berkualitas. 

Kemudian, Coco Fiber, juga dikenal sebagai serat 

kelapa, adalah produk alami yang diperoleh dari tanaman 

kelapa. Serat ini berasal dari kulit luar biji kelapa yang telah 

dikupas dan dikeringkan. Proses pengolahan melibatkan 

pemisahan benang serat dari bahan lignoselulosa, yang 

kemudian dijual dalam bentuk serat potong atau dalam 

bentuk padat seperti lembaran atau gulungan. 

 
Gambar 3.8. Coco Fiber 
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Coco Fiber memiliki beberapa kegunaan yang beragam. 

Salah satunya adalah sebagai bahan tambahan dalam 

campuran tanah dan media tanam untuk meningkatkan 

drainase dan retensi air. Serat ini memiliki kemampuan 

menahan air dan mempertahankan kelembaban tanah yang 

ideal bagi pertumbuhan tanaman. Cocofiber juga digunakan 

dalam pembuatan bantal, kasur, dan berbagai produk lain 

yang membutuhkan bahan tahan air dan tahan lama. 

Selain itu, Coco Fiber juga dapat digunakan dalam 

bidang pertanian, khususnya dalam budidaya hidroponik. 

Budidaya hidroponik sering menggunakan serat kelapa 

sebagai media tanam alternatif yang ramah lingkungan. Serat 

ini memiliki tekstur yang porus, memungkinkan akar 

tanaman untuk berkembang dengan baik dan mendapatkan 

nutrisi yang cukup. 

Keunggulan lain dari Coco Fiber adalah keawetannya. 

Serat ini memiliki sifat yang tahan terhadap dekomposisi dan 

hama, sehingga dapat bertahan lama dalam media tanam. 

Selain itu, serat kelapa juga ramah lingkungan karena 

merupakan produk sampingan dari industri kelapa yang 

mengurangi limbah. 

Dalam industri terkait, serat kelapa juga dapat 

digunakan sebagai bahan baku dalam pembuatan karpet, tali, 

anyaman, dan produk lain yang membutuhkan serat yang 

kuat dan tahan lama. 

Secara keseluruhan, Coco Fiber adalah produk serat 

alami yang berasal dari kulit kelapa yang dapat digunakan 

dalam berbagai industri dan aplikasi, terutama dalam 

pertanian, hortikultura, dan industri manufaktur. Serat ini 
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memiliki banyak keunggulan seperti retensi air yang baik, 

keawetan yang tinggi, dan ramah lingkungan, membuatnya 

populer di berbagai bidang. 

Pembuatan coco fiber atau serat kelapa adalah proses 

pengolahan serabut kelapa menjadi serat keras yang 

digunakan dalam berbagai aplikasi seperti bahan baku 

pembuatan produk tali, karpet, pakaian, alat perlindungan 

diri, dan banyak lagi. 

Berikut adalah langkah-langkah umum dalam 

pembuatan coco fiber: 

1. Pengumpulan Kelapa: Kelapa dipanen dari pohonnya dan 

kemudian dipisahkan dari kulitnya. Kulit kelapa adalah 

bagian yang akan digunakan untuk membuat serat kelapa. 

2. Penyisipan Serat: Kulit kelapa kemudian dilepaskan dari 

bagian serabutnya. Ini bisa dilakukan dengan cara 

mekanis atau manual. Jika dilakukan secara mekanis, kulit 

kelapa dipisahkan dengan mesin dan seratnya diambil. 

3. Pencucian: Setelah serat kelapa dipisahkan, mereka dicuci 

dengan air bersih untuk menghilangkan semua kotoran 

dan debu. 

4.  Pengeringan: Serat kelapa yang telah dicuci kemudian 

dikeringkan menggunakan sinar matahari atau mesin 

pengering. 

5. Penyisipan Serat Lanjutan: Setelah serat kelapa kering, 

mereka dicuci lagi untuk menghilangkan kotoran atau 

kontaminan yang tersisa. Proses ini akan meningkatkan 

kekuatan serat dan menghilangkan bau yang mungkin 

terjadi. 

6. Penyisiran dan penyortiran: Serat kelapa kemudian disisir 
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atau disortir untuk membuat serat yang lebih halus dan 

seragam. 

7.  Penggunaan dan Pencetakan: Serat kelapa yang siap 

kemudian digunakan dalam berbagai aplikasi di industri 

manufaktur, seperti pembuatan tali, karpet, pakaian, dan 

perlindungan diri. 

 
Proses pembuatan coco fiber dapat bervariasi 

tergantung pada kondisi lokal dan teknik yang digunakan. 

Namun, langkah-langkah tersebut adalah proses dasar yang 

umumnya dilakukan dalam pembuatan serat kelapa. 

 
3.7 Pembuatan Sabut Kelapa Menjadi 

Keramik 

 
Gambar 3.9. Keramik Sabut Kelapa 

 
Sabut kelapa adalah lapisan luar biji kelapa yang 

berwarna cokelat dan berbentuk seperti serat-serat halus. 

Sabut kelapa merupakan bagian dari kulit biji kelapa yang 

melindungi dan menjaga isi biji kelapa. 

Sabut kelapa memiliki banyak kegunaan dan manfaat. 

Beberapa di antaranya meliputi: 

1. Bahan bangunan: Sabut kelapa dapat digunakan sebagai 

bahan bangunan alami. Seratnya yang kuat dan tahan 
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lama membuatnya cocok digunakan untuk membuat 

papan, genteng, panel dinding, atau bahkan sebagai 

campuran dalam beton. 

2. Media tanam: Sabut kelapa juga digunakan sebagai media 

tanam atau substrat dalam pertanian. Seratnya yang 

berpori dan dapat menahan air membuatnya ideal untuk 

menanam berbagai jenis tanaman, terutama tanaman hias 

dan tanaman buah-buahan. Sabut kelapa juga 

mengandung nutrisi yang diperlukan untuk pertumbuhan 

tanaman. 

3. Bahan kerajinan: Dalam industri kerajinan tangan, serat 

kelapa digunakan untuk membuat berbagai produk seperti 

anyaman keranjang, tikar, tempat tidur hewan peliharaan, 

dan berbagai dekorasi rumah seperti bingkai foto atau 

lampu hias. 

4. Bahan bakar: Sabut kelapa dapat diolah menjadi briket 

atau biochar yang dapat digunakan sebagai bahan bakar 

alternatif. Briket kelapa dapat digunakan untuk memasak 

dan memanaskan, mengurangi penggunaan kayu bakar 

yang merusak lingkungan. 

5. Ekologi: Penggunaan sabut kelapa juga dapat membantu 

dalam menjaga keberlanjutan lingkungan. Dengan 

mengolah dan menggunakan sabut kelapa, limbah 

pertanian kelapa dapat dimanfaatkan dan mengurangi 

dampak negatif pada lingkungan karena tidak 

memerlukan penebangan pohon kelapa. 

6. Perlindungan tanah: Sabut kelapa dapat digunakan untuk 

mengontrol erosi dan memperbaiki kualitas tanah. Serat 

kelapa yang longgar dapat membantu menyimpan air, 
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mencegah tanah longsor, dan memperbaiki struktur tanah 

yang rusak. 

 
Selain kegunaan tersebut, sabut kelapa juga memiliki 

sifat yang ramah lingkungan karena merupakan bahan alami 

dan dapat terurai dengan cepat, atau digunakan kembali 

dalam berbagai cara. 

Pembuatan sabut kelapa menjadi keramik melibatkan 

beberapa langkah proses. Berikut adalah tahapan umum 

yang terlibat dalam pembuatan sabut kelapa menjadi 

keramik: 

1. Pemilihan sabut kelapa: Pertama-tama, sabut kelapa yang 

digunakan harus dipilih dengan teliti. Sabut kelapa yang 

sehat dan kering harus dipilih untuk mendapatkan produk 

keramik yang berkualitas. 

2. Pembersihan dan pengeringan: Sabut kelapa kemudian 

harus dibersihkan dari kotoran dan kotoran lainnya. 

Setelah itu, sabut kelapa harus dikeringkan secara 

menyeluruh agar tidak ada kelembaban yang tersisa. 

3. Pencacahan: Setelah sabut kelapa dikeringkan, sabut 

kelapa tersebut dihancurkan menjadi serat-serat kecil 

dengan menggunakan alat pencacah. Serat-serat kecil ini 

akan menjadi bahan dasar untuk pembuatan keramik. 

4. Pencampuran dengan tanah liat: Serat-serat sabut kelapa 

dicampurkan dengan tanah liat dalam perbandingan 

tertentu. Pencampuran ini bertujuan untuk meningkatkan 

kekuatan dan ketahanan keramik yang akan dibuat. 

5. Pembentukan: Campuran serat sabut kelapa dan tanah liat 

kemudian dibentuk menjadi bentuk yang diinginkan, 
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seperti piring, mangkuk, atau hiasan dinding. Proses 

pembentukan dapat dilakukan dengan menggunakan 

tangan atau cetakan keramik. 

6. Pengeringan: Keramik yang sudah dibentuk harus 

dikeringkan secara perlahan dan menyeluruh untuk 

menghilangkan kelembaban yang masih ada. Pengeringan 

dapat dilakukan dengan cara alami atau dengan 

menggunakan oven khusus. 

7. Pembakaran: Setelah pengeringan, keramik harus dibakar 

dalam suhu tinggi untuk menguatkan dan 

mengeringkannya secara total. Proses pembakaran ini 

biasanya dilakukan dalam oven keramik khusus dan 

memakan waktu yang cukup lama. 

8. Penyelesaian: Setelah pembakaran selesai, keramik harus 

didinginkan dan kemudian ditambahkan lapisan 

penyelesaian, misalnya melalui pemberian glasur atau 

pewarnaan, untuk memberikan tampilan estetik yang 

diinginkan. 

9. Finishing: Setelah penyelesaian, keramik harus dipoles 

dan diberi sentuhan akhir untuk memperbaiki keindahan 

dan tampilannya. 

 
Setelah melalui semua tahap tersebut, sabut kelapa 

telah berhasil diubah menjadi keramik yang siap untuk 

digunakan. Proses ini memanfaatkan bahan alami yang 

ramah lingkungan dan dapat menjadi alternatif yang baik 

untuk bahan baku keramik konvensional. 
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3.8 Pembuatan Sabut Kelapa Menjadi Papan 

Partikel 

 
Gambar 3.10. Papan Partikel Sabut Kelapa 

Papan partikel, juga dikenal sebagai papan serat padat, 

adalah material komposit yang terbuat dari serat kayu atau 

serat tumbuhan lainnya yang diikat dengan resin sintetik 

menggunakan tekanan dan panas. Proses produksinya 

melibatkan pemadatan serat-serat kayu yang telah 

dihancurkan menjadi serbuk-serbuk halus dan kemudian 

dicampur dengan resin. 

Papan partikel biasanya memiliki struktur padat 

dengan serat-serat kayu yang tersebar secara merata di 

dalamnya. Ini memberikan papan partikel kekuatan dan 

kekakuan yang baik. Papan partikel juga dapat memiliki 

permukaan yang rata dan halus, yang memungkinkan untuk 

diberikan lapisan finishing atau cat. 

Papan partikel digunakan dalam berbagai aplikasi, 

termasuk pembuatan perabotan, lantai, pembungkus, dan 

konstruksi bangunan. Keunggulannya termasuk kekuatan 

yang tinggi, biaya produksi yang rendah, dan kemampuan 

untuk dicetak menjadi berbagai bentuk. 

Namun, papan   partikel   memiliki   kelemahan   yaitu 
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kurang tahan terhadap air dan kelembapan. Jika terkena air 

secara berlarut-larut, papan partikel bisa mengembang dan 

rusak. Oleh karena itu, papan partikel sering dilapisi dengan 

bahan penghalang air seperti laminasi atau pelapisan 

melamin untuk melindungi permukaannya. 

Papan partikel umumnya tersedia dalam berbagai 

ketebalan, ukuran dan tingkat kepadatan. Penggunaan yang 

tepat dari papan partikel tergantung pada kebutuhan dan 

aplikasi khususnya. 

Proses pembuatan papan partikel dari sabut kelapa 

melibatkan beberapa langkah sebagai berikut: 

1. Pengumpulan sabut kelapa: Sabut kelapa dapat 

dikumpulkan dari tempat-tempat pengolahan kelapa, 

seperti pabrik pengolahan kelapa sawit atau penggilingan 

kelapa. Sabut kelapa harus dijemur terlebih dahulu untuk 

mengurangi kadar airnya sebelum digunakan dalam 

proses pembuatan papan partikel. 

2. Penggilingan dan pencampuran: Sabut kelapa yang telah 

dikeringkan kemudian digiling menjadi serbuk halus. 

Serbuk sabut kelapa kemudian dicampur dengan bahan 

perekat, seperti pelepah kelapa atau bahan pengikat 

lainnya, seperti urea formaldehyde atau resin fenolik. 

Pencampuran ini bertujuan untuk mengikat serbuk sabut 

kelapa menjadi satu kesatuan. 

3. Pemadatan: Campuran serbuk sabut kelapa dan bahan 

perekat kemudian dipadatkan menggunakan mesin 

pemadat atau mesin pres. Proses ini bertujuan untuk 

meningkatkan kepadatan dan kekuatan papan partikel 

yang akan dihasilkan. 
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4. Penahanan: Setelah dipadatkan, campuran serbuk sabut 

kelapa dan bahan perekat kemudian dibiarkan dalam 

penahanan selama beberapa waktu. Penahanan bertujuan 

untuk memberikan waktu bagi perekat untuk mengering 

dan mengikat serbuk sabut kelapa. 

5. Pemotongan dan finishing: Setelah penahanan selesai, 

papan partikel yang telah terbentuk kemudian dipotong 

sesuai dengan ukuran yang diinginkan. Papan ini 

kemudian melalui proses finishing seperti penghalusan 

permukaan dan pemberian lapisan pelindung, seperti cat 

atau lapisan laminasi. 

 
Proses-proses di atas merupakan langkah umum dalam 

pembuatan papan partikel dari sabut kelapa. Namun, perlu 

dicatat bahwa proses pembuatan dapat bervariasi tergantung 

pada teknologi dan peralatan yang digunakan oleh pabrik. 

 
3.9 Pembuatan Minuman Segar dari Air 

Kelapa 
 

Gambar 3.11. Minuman Segar dari Air Kelapa 



39  

Air kelapa adalah cairan yang berasal dari dalam kelapa 

yang matang. Air kelapa adalah cairan transparan dan 

berbau segar, serta memiliki rasa manis dan sedikit asam. Air 

kelapa mengandung berbagai nutrisi penting seperti 

elektrolit, seperti kalium, kalsium, dan magnesium, serta 

beberapa vitamin dan mineral. 

Air kelapa sering dikonsumsi sebagai minuman 

penyegar, terutama di daerah tropis di mana kelapa tersedia 

melimpah. Selain itu, air kelapa juga dapat digunakan 

sebagai bahan tambahan dalam makanan dan minuman, 

seperti smoothie, es krim, atau salad. 

Manfaat dari air kelapa adalah dapat menghidrasi 

tubuh karena tingginya kandungan elektrolitnya, membantu 

memulihkan energi setelah aktivitas fisik, memperbaiki 

keseimbangan elektrolit dalam tubuh, dan meningkatkan 

sistem pencernaan. Air kelapa juga diketahui memiliki sifat 

antimikroba yang dapat membantu melawan infeksi. 

Dalam pengobatan tradisional, air kelapa sering 

digunakan sebagai obat alami untuk mengatasi masalah 

pencernaan, diare, dan sebagai diuretik ringan. Beberapa 

penelitian juga menunjukkan potensi air kelapa dalam 

membantu mengatasi dehidrasi pada penyakit diare, 

meskipun masih perlu lebih banyak penelitian untuk 

membuktikan efektivitasnya secara klinis. 

Namun, meskipun mempunyai manfaat yang baik bagi 

kesehatan, air kelapa juga mengandung gula alami, sehingga 

konsumsinya tetap perlu diatur bagi mereka yang memiliki 

masalah diabetes atau sedang menjalani diet rendah gula. 

Selain itu, air kelapa juga mengandung jumlah kalori 
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tertentu, sehingga juga perlu diperhatikan bagi mereka yang 

sedang menjalani program penurunan berat badan. 

Pembuatan minuman segar dari air kelapa bisa 

dilakukan dengan beberapa langkah berikut: 

1. Pilih air kelapa yang segar dan berkualitas baik. Pastikan 

air kelapa masih berada dalam kondisi segar dan belum 

terkena kontaminasi udara. 

2. Buka kulit air kelapa menggunakan pisau atau alat 

lainnya. Hati-hati saat membuka kulit air kelapa agar 

tidak merusak daging kelapa di dalamnya. 

3. Saring air kelapa menggunakan saringan ke dalam wadah 

yang bersih. Hal ini untuk memisahkan serat-serat halus 

dan memastikan air kelapa dalam keadaan bersih. 

4. Tambahkan es batu ke dalam wadah yang berisi air kelapa. 

Es batu akan memberikan efek segar dan menambah rasa 

minuman kelapa yang menyegarkan. 

5. Jika diinginkan, Kita bisa menambahkan sedikit gula atau 

sirup pada air kelapa sesuai dengan selera. Gula atau sirup 

akan memberikan rasa manis pada minuman kelapa. 

6. Aduk rata air kelapa dengan gula atau sirup menggunakan 

sendok atau pengaduk. Aduk secara perlahan hingga gula 

atau sirup larut sepenuhnya dalam air kelapa. 

7. Sajikan minuman kelapa segar dengan menambahkan 

hiasan sesuai dengan selera, seperti potongan buah, daun 

mint, atau es serut di atasnya. 

8. Minuman kelapa segar siap disajikan dan dinikmati. 

Dapat diminum langsung atau dimasukkan ke dalam 

kulkas terlebih dahulu untuk menikmatinya dalam 

keadaan dingin. 
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Ada beberapa minuman segar yang dapat dibuat dari 

air kelapa, di antaranya yaitu: 

1. Es Kelapa Muda: Air kelapa muda yang segar dicampur 

dengan es batu dan sedikit sirup gula atau madu, 

kemudian diaduk hingga rata. 

2. Es Kelapa Muda Sirup: Air kelapa muda dicampur dengan 

sirup buah-buahan seperti sirup jeruk, markisa, atau 

stroberi, kemudian ditambahkan es batu dan diaduk 

hingga rata. 

3. Es Kelapa Muda Cincau: Air kelapa muda dicampur 

dengan cincau yang sudah dipotong-potong kecil, 

kemudian ditambahkan es batu dan gula secukupnya, 

diaduk hingga rata. 

4. Jelly Kelapa Muda: Air kelapa muda dicampur dengan 

jelly yang sudah dipotong-potong kecil, kemudian 

ditambahkan es batu dan sedikit sirup gula, diaduk hingga 

rata. 

5. Smoothie Kelapa Muda: Air kelapa muda dikombinasikan 

dengan buah-buahan seperti pisang, nanas, atau 

semangka, kemudian ditambahkan es batu dan di-blender 

hingga halus. 

 
Minuman-minuman tersebut menyegarkan dan 

memiliki manfaat untuk menghidrasi tubuh serta 

mengandung elektrolit alami yang bermanfaat bagi 

kesehatan. 
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3.10 Pembuatan Aneka Kerajinan Dari 

Tempurung Kelapa 

 

Gambar 3.12. Aneka Kerajinan dari Tempurung Kelapa 

 
Tempurung kelapa adalah cangkang keras yang 

melindungi buah kelapa. Cangkang ini terbuat dari serat 

kelapa yang disusun rapat dan keras sehingga dapat 

melindungi isinya dari kerusakan dan bahaya eksternal. 

Tempurung kelapa umumnya memiliki warna cokelat 

keabu-abuan dan memiliki tekstur yang kasar. Cangkang ini 

juga memiliki tiga bagian utama, yaitu kulit luar yang kasar, 

lapisan tengah yang lebih halus, dan lapisan dalam yang 

berwarna putih dan mengilap. Bagian dalam cangkang ini 

dikenal dengan sebutan serabut kelapa. 

Tempurung kelapa memiliki berbagai kegunaan yang 

banyak dimanfaatkan dalam berbagai bidang. Beberapa di 

antaranya adalah sebagai berikut: 

1. Bahan Konstruksi: Serabut kelapa yang ada di dalam 

tempurung kelapa dapat digunakan sebagai bahan 

konstruksi untuk membuat bahan bangunan seperti panel 

dinding, atap, dan partisi. 



43  

2.  Bahan Bakar: Cangkang tempurung kelapa juga dapat 

diolah menjadi arang yang dapat digunakan sebagai bahan 

bakar alternatif. 

3. Alat Musik: Tempurung kelapa sering digunakan sebagai 

bahan untuk membuat alat musik seperti marakas, conga, 

dan kalimba. 

4.  Kerajinan Tangan: Tempurung kelapa sering diolah 

menjadi berbagai kerajinan tangan, seperti tempurung 

kelapa yang diukir menjadi patung, tempurung kelapa 

yang dijadikan hiasan dinding, atau tempurung kelapa 

yang dihias dan dijadikan asesoris. 

5. Media Tanam: Serabut kelapa dalam tempurung kelapa 

juga dapat digunakan sebagai media tanam untuk 

tanaman, terutama tanaman hias. 

 
Selain kegunaan di atas, tempurung kelapa juga dapat 

dimanfaatkan sebagai bahan pakan ternak, pengganti karton 

dalam industri kemasan, dan beberapa aplikasi lainnya. 

Dalam beberapa budaya, tempurung kelapa juga digunakan 

sebagai persembahan dalam upacara adat. 

Pembuatan aneka kerajinan dari tempurung kelapa 

dapat dilakukan dengan langkah-langkah berikut: 

1.  Mengumpulkan tempurung kelapa: Kumpulkan 

tempurung kelapa yang sudah tua dan kering. Pastikan 

memilih tempurung yang masih kuat dan tidak retak. 

2. Membersihkan tempurung kelapa: Bersihkan tempurung 

kelapa dengan air dan sikat untuk menghilangkan kotoran 

dan serat-serat yang menempel pada permukaannya. 

Setelah itu, keringkan dengan baik. 
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3. Memotong tempurung kelapa: Dengan menggunakan 

pisau, potong tempurung kelapa sesuai dengan bentuk 

yang diinginkan. Kita dapat membuat berbagai macam 

bentuk seperti mangkuk, gelas, atau hiasan. 

4. Menghaluskan permukaan: Setelah dipotong, permukaan 

tempurung kelapa mungkin masih kasar. Kita dapat 

menghaluskannya dengan amplas atau menggunakan 

serutan kayu untuk membersihkannya. 

5. Menghias tempurung kelapa: Tempurung kelapa dapat 

dihiasi sesuai dengan imajinasi dan kreativitas Kita. 

Misalnya, Kita dapat melukisnya dengan cat atau 

membuat ukiran di permukaannya. Selain itu, bisa juga 

menambahkan dekorasi seperti manik-manik, kain, atau 

anyaman tali untuk membuatnya lebih menarik. 

6.  Melapisi dengan vernis atau minyak: Untuk membuat 

tempurung kelapa lebih awet dan tahan lama, Kita dapat 

melapisi permukaannya dengan vernis atau minyak kayu. 

Ini akan melindungi tempurung kelapa dari kelembaban 

dan penetrasi air. 

7.  Mengeringkan dan menyelesaikan: Terakhir, biarkan 

tempurung kelapa dikeringkan dengan baik. Setelah itu, 

karya kerajinan tempurung kelapa Kita siap digunakan 

atau dijual. 

 
Beberapa contoh kerajinan yang dapat dibuat dari 

tempurung kelapa adalah mangkuk tempurung kelapa, gelas 

tempurung kelapa, cangkir tempurung kelapa, vas bunga, 

atau hiasan dinding. Kita juga dapat membuat perhiasan 

seperti kalung atau gelang menggunakan potongan kecil 
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tempurung kelapa. Selain itu, tempurung kelapa juga dapat 

digunakan sebagai bahan untuk membuat patung atau 

boneka. 

1. Tempurung Kelapa sebagai Pot Bunga: Kita dapat 

menggunakan tempurung kelapa yang telah dibersihkan 

dan dicat untuk menanam tanaman hias seperti kaktus 

atau tumbuhan kecil lainnya. Pot ini memberikan 

tampilan alami yang unik. 

2. Tempurung Kelapa menjadi Tempat Penyimpanan: Kita 

dapat membuat tempat penyimpanan seperti tempat 

pensil atau tempat perhiasan dengan memotong 

tempurung kelapa menjadi setengah bagian dan 

membersihkannya. Kemudian, Kita dapat menghiasinya 

seperti yang Kita inginkan. 

3. Lampu Tempurung Kelapa: Kita dapat membuat lampu 

gantung atau lampu meja dengan menggunakan 

tempurung kelapa sebagai cangkangnya. Motong 

tempurung kelapa menjadi setengah bagian lalu lampu 

gantung dapat diletakan di dalamnya. 

4. Tempurung Kelapa sebagai Tempat Lilin: Setelah 

membersihkan tempurung kelapa, Kita dapat 

menggantungkan lilin di bagian dalam cangkang untuk 

menciptakan atmosfer yang hangat dan alami. 

5. Tempurung Kelapa menjadi Kerajinan Tangan: 

Tempurung kelapa bisa digunakan sebagai bahan dasar 

untuk membuat kerajinan tangan seperti gelang, anting, 

atau kalung dengan sedikit sentuhan kreativitas. 

6. Mangkuk atau Piring dari Tempurung Kelapa: Kita dapat 

membuat mangkuk atau piring unik dari potongan 
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tempurung kelapa dengan sedikit penggilingan dan 

penyelesaian. 

7. Piala dari Tempurung Kelapa: Tempurung kelapa dapat 

digunakan sebagai bahan untuk membuat piala dan 

hadiah kreatif untuk acara atau kompetisi tertentu. 

8. Tempurung Kelapa sebagai Papan Tulis: Potong 

tempurung kelapa menjadi ukuran yang diinginkan, 

kemudian cat bagian dalam dengan cat tulis dan gunakan 

sebagai papan tulis sederhana. 

9. Tempurung Kelapa sebagai Alat Musik: Kita dapat 

melakukan modifikasi pada tempurung kelapa sehingga 

menjadi alat musik seperti marakas atau alat perkusi 

lainnya. 

10. Tempurung Kelapa sebagai Hiasan: Potong tempurung 

kelapa menjadi irisan tipis dan bentuk tertentu, 

kemudian cat dan hias sesuai dengan keinginan Kita. 

Gunakan sebagai hiasan dinding atau hiasan meja yang 

menarik. 
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BAB 4 

PENGOLAHAN LIDI KELAPA 
 

Oleh : Andy Amiruddin, S.S., M.Hum 

 

Gambar 4.1. Lidi Kelapa 

 
Lidi kelapa adalah cabang atau tangkai daun kelapa 

yang telah dipotong atau dipisahkan dari batang utama 

kelapa. Lidi kelapa biasanya memiliki panjang sekitar 40-60 

sentimeter. 

Lidi kelapa memiliki berbagai penggunaan dalam 

kehidupan sehari-hari. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Makanan: Lidi kelapa dapat digunakan sebagai tusuk sate 

atau tusuk makanan lainnya. Lidi ini biasanya lebih kuat 

daripada tusuk sate kayu biasa sehingga cocok untuk tusuk 

makanan yang lebih berat atau bagi makanan yang akan 

dimasak di atas api. 

2. Bangunan    tradisional:     Di     daerah     pedesaan     atau 
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tradisional, lidi kelapa sering digunakan sebagai bahan 

bangunan. Lidi ini diikat dan disusun membentuk dinding 

atau atap rumah yang sederhana. 

3. Kerajinan tangan: Lidi kelapa juga digunakan untuk 

membuat berbagai kerajinan tangan seperti anyaman, 

bingkai foto, atau hiasan dinding. Lidi ini dapat diwarnai 

atau diukir untuk menambah nilai estetika pada produk 

kerajinan. 

4. Pembakar api: Lidi kelapa kering dapat digunakan sebagai 

pembakar api yang alami. Lidi ini dapat digunakan untuk 

menyalakan api di dapur atau sebagai sumber api saat 

berkemah. 

5. Kehutanan: Dalam industri mebel dan bahan bangunan, 

lidi kelapa dapat digunakan untuk membuat panel atau 

bahan anyaman yang berguna dalam produksi furnitur. 

 
Selain itu, lidi kelapa juga memiliki manfaat lain, 

seperti sebagai bahan pelapis dengan daya serap yang baik 

untuk mencegah kebocoran air, sebagai bahan bakar 

biomassa, atau sebagai penunjang pertanian seperti tiang 

penyangga tanaman. 

Pemanfaatan lidi kelapa merupakan salah satu bentuk 

daur ulang limbah dari pohon kelapa. Dengan mengolah lidi 

kelapa menjadi produk berguna, kita dapat memanfaatkan 

potensi kelapa secara maksimal dan mengurangi limbah 

pada saat yang bersamaan. 

Ada beberapa langkah yang biasanya dilakukan dalam 

pengolahan lidi kelapa, antara lain: 

1. Pemotongan lidi: Lidi kelapa  biasanya dipotong dengan 
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menggunakan parang atau gunting tajam. Bagian lidi yang 

biasanya digunakan yaitu bagian ujung yang lebih kuat 

dan tidak bercabang. 

2. Perendaman: Setelah dipotong, lidi kemudian direndam 

dalam air selama beberapa hari. Tujuannya adalah untuk 

melunakkan serat dan membuatnya lebih fleksibel 

sehingga lebih mudah untuk diolah. 

3. Pencucian dan perebusan: Setelah direndam, lidi dibilas 

dan direbus selama beberapa jam. Tujuan dari proses ini 

adalah untuk membersihkan lidi dari kotoran dan juga 

menghilangkan getah atau resin yang ada di dalam serat 

lidi. 

4. Pengeringan: Setelah direbus, lidi kemudian dijemur 

sampai benar-benar kering. Biasanya dijemur di bawah 

sinar matahari atau menggunakan alat pengeringan 

khusus. 

5. Pemisahan serat: Setelah kering, lidi kemudian dipisahkan 

serat-seratnya. Serat-serat lidi dapat digunakan untuk 

berbagai macam produk seperti anyaman atau bahan 

bangunan. 

6. Pengolahan lebih lanjut: Serat lidi hasil pemisahan 

kemudian bisa diolah lebih lanjut untuk menjadi berbagai 

produk seperti anyaman furniture, tikar, tas, dan lain 

sebagainya. 

 
Perlu diingat bahwa proses pengolahan lidi kelapa 

dapat bervariasi tergantung pada penggunaan akhir dari 

serat lidi tersebut. 
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4.1 Pembuatan Sapu Dari Lidi Kelapa 

Gambar 4.2. Sapu dari Lidi Kelapa 

 
Sapu dari lidi kelapa adalah alat pembersih yang 

terbuat dari anyaman lidi kelapa. Sapu ini biasanya 

digunakan untuk membersihkan debu atau kotoran di lantai, 

terutama lantai yang kasar atau tidak rata. Lidi kelapa 

memiliki serat yang kuat dan kasar, sehingga dapat mengelap 

dengan efektif. Untuk membuat sapu dari lidi kelapa, lidi 

kelapa dikumpulkan, dikeringkan, dan dianyam menjadi 

kepala sapu yang kokoh. Kemudian kepala sapu tersebut 

dilekatkan pada tangkai atau pegangan yang biasanya terbuat 

dari kayu atau plastik. Sapu dari lidi kelapa umumnya 

digunakan di daerah pedesaan atau sebagai alat pembersih 

sederhana di rumah tangga. 

Pembuatan sapu dari lidi kelapa melibatkan beberapa 

langkah berikut: 

1. Pilih lidi kelapa yang berkualitas baik. Lidi kelapa yang 

baik harus memiliki panjang dan ketebalan yang seragam 

serta tidak terlalu kering atau rapuh. 

2. Bersihkan lidi kelapa dengan mencuci dan merendamnya 

dalam air selama beberapa jam. Tujuannya adalah untuk 
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menghilangkan kotoran dan debu yang menempel pada 

lidi kelapa. 

3. Setelah lidi kelapa bersih, pisahkan lidi satu per satu dari 

kelapanya. Caranya dengan memegang pangkal lidi dan 

memisahkannya dengan lembut dari kelapa menggunakan 

tangan atau alat pengupas. 

4. Setelah semua lidi terpisah, rendam lidi dalam air panas 

selama beberapa saat agar menjadi lebih lentur dan 

mudah dibentuk. 

5. Setelah lidi menjadi lentur, bentuklah lidi menjadi sapu 

sesuai dengan selera dan kebutuhan. Biasanya sapu dibuat 

dengan cara mengikat lidi di salah satu ujungnya untuk 

membentuk gagang sapu. Bagian ujung lidi yang tidak 

terikat akan menjadi rambut sapu. 

6. Periksa dan pastikan bahwa semua lidi terikat dengan kuat 

dan rapi sehingga sapu tidak mudah longgar saat 

digunakan. 

7. Terakhir, biarkan sapu kering secara alami atau jemur di 

bawah sinar matahari selama beberapa jam sampai sapu 

benar-benar kering dan siap digunakan. 

 
Itulah beberapa langkah dalam pembuatan sapu dari 

lidi kelapa. Penting untuk memperhatikan kualitas lidi 

kelapa yang digunakan dan juga kekuatan ikatan saat 

membuat sapu agar sapu tersebut tahan lama dan efektif saat 

digunakan. 
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4.2 Pembuatan Aneka Kerajinan dari Lidi Kelapa 

Gambar 4.3. Aneka Kerajinan dari Lidi Kelapa 

 
Pembuatan aneka kerajinan dari lidi kelapa adalah 

salah satu cara untuk mengolah limbah kelapa menjadi 

produk bernilai tinggi. Berikut adalah beberapa kerajinan 

yang dapat dibuat dari lidi kelapa: 

1. Keranjang: Lidi kelapa dapat dijadikan bahan dasar untuk 

membuat keranjang. Biasanya lidi kelapa dipilin dan 

dianyam menjadi bentuk keranjang yang kuat dan kokoh. 

Keranjang ini bisa digunakan untuk menyimpan buah- 

buahan, roti, atau barang-barang kecil lainnya. 

2.  Tempat sampah: Dari lidi kelapa, bisa dibuat tempat 

sampah yang unik dan ramah lingkungan. Tempat sampah 

ini bisa digunakan di dalam rumah atau di luar ruangan. 

Dengan memanfaatkan lidi kelapa, kita dapat mengurangi 

penggunaan plastik dan bahan-bahan lain yang sulit 

terurai. 

3. Kerajinan tangan: Lidi kelapa dapat digunakan sebagai 

bahan untuk membuat aneka kerajinan tangan, seperti 
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gelang, kalung, bros, atau tas mini. Lidi kelapa yang 

dipotong-potong dan diolah dengan teknik anyaman atau 

perekat dapat menghasilkan produk yang indah dan unik. 

4. Hiasan dinding: Lidi kelapa dapat dijadikan bahan untuk 

membuat hiasan dinding yang cantik. Dengan kreativitas 

dan keahlian dalam mengolah lidi kelapa, kita dapat 

membuat berbagai bentuk dan pola yang menarik untuk 

hiasan dinding di rumah atau kantor. 

5. Lampu hias: Dengan mengolah lidi kelapa, dapat dibuat 

lampu hias yang unik dan menawan. Lidi kelapa bisa 

dipilin dan dibentuk menjadi berbagai bentuk seperti 

bunga, burung, atau geometris. Kemudian, lidi kelapa 

yang sudah dibentuk akan dibalut dengan kain atau 

diwarnai untuk memberikan hasil akhir yang menarik. 

6. Tempat pensil: Lidi kelapa yang dipotong menjadi ukuran 

yang seragam dapat digunakan sebagai tempat pensil atau 

alat tulis lainnya. Potongan lidi kelapa tersebut bisa dihias 

dengan cat atau dibalut dengan kain untuk memberikan 

tampilan yang lebih menarik. 

7. Miniatur bangunan: Dengan kreativitas yang tinggi, lidi 

kelapa dapat diolah menjadi miniatur bangunan, seperti 

rumah, gazebo, atau jembatan. Prosesnya meliputi 

pemotongan, penyusunan, dan perekatan lidi kelapa 

hingga membentuk bentuk yang diinginkan. 

 
Pembuatan aneka kerajinan dari lidi kelapa tidak hanya 

bisa menjadi sumber penghasilan tambahan bagi 

masyarakat, tetapi juga membantu mengurangi limbah 

kelapa yang dapat mencemari lingkungan. Selain itu, 
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kerajinan dari lidi kelapa juga memiliki nilai seni dan 

keunikan tersendiri. 

Ada banyak kerajinan yang bisa dibuat dari lidi kelapa. 

Berikut beberapa contohnya: 

1.  Anyaman tikar: Lidi kelapa bisa digunakan untuk 

membuat tikar dengan teknik anyaman. Tikar ini bisa 

digunakan sebagai alas tidur atau alas duduk. 

2. Gantungan kunci: Potong lidi kelapa menjadi ukuran yang 

lebih kecil dan buatlah berbagai bentuk seperti hati, 

bunga, atau hewan. Tambahkan aksesoris tambahan 

seperti kancing atau manik-manik untuk membuat 

gantungan kunci yang menarik. 

3.  Kerajinan tangan: Lidi kelapa bisa digunakan untuk 

membuat kerajinan tangan seperti bros, gelang, kalung, 

atau gelang tangan. Potong lidi kelapa menjadi irisan tipis 

dan bentuk sesuai dengan desain yang diinginkan. 

4. Tas anyaman: Lidi kelapa bisa digunakan untuk membuat 

tas anyaman ala-ala Bali. Teknik anyaman yang digunakan 

bisa berbeda-beda, mulai dari pola yang sederhana hingga 

yang lebih rumit. 

5. Tempat pensil: Potong beberapa lidi kelapa dengan ukuran 

yang sama dan sambungkan dengan lem atau tali. Bentuk 

lidi kelapa menjadi lingkaran dan bagian bawahnya diberi 

kertas karton untuk menjadi dasar tempat pensil. 

6.  Boneka tangan: Potong lidi kelapa menjadi beberapa 

bagian dan bentuk bagian atasnya menjadi kepala boneka. 

Tambahkan aksesoris tambahan seperti kain, benang atau 

kertas untuk membuat wajah boneka. 
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7. Keranjang: Lidi kelapa bisa dijadikan bahan dasar untuk 

membuat keranjang kecil atau medium. Potong lidi sesuai 

ukuran yang diinginkan, sematkan dengan benang atau 

tali, dan tambahkan pegangan di sisinya. 



56  

 



57  

BAB 5 

PENGOLAHAN BATANG KELAPA 
 

Oleh : Andy Amiruddin, S.S., M.Hum 

 

Gambar 5.1. Batang Kelapa 

 
Batang kelapa adalah bagian dari tanaman kelapa yang 

terletak di bagian bawah daun kelapa yang terhubung dengan 

batang utama pohon kelapa. Batang kelapa memiliki 

tampilan yang mirip dengan batang pohon, tetapi ukurannya 

lebih kecil dan lebih pendek. Terdiri dari serat yang kuat dan 

keras, batang kelapa berfungsi untuk mendukung daun-daun 

kelapa yang tumbuh di atasnya. 

Batang kelapa memiliki beberapa fungsi penting dalam 

keseluruhan tanaman kelapa. Pertama, batang kelapa 

berfungsi sebagai penghubung antara batang utama dan 

daun-daun kelapa. Fungsi ini memungkinkan transfer air 

dan nutrisi dari akar ke daun melalui batang kelapa. 

Kedua, batang kelapa berfungsi sebagai penyimpanan 

air cadangan. Karena kelapa biasanya tumbuh di daerah yang 
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kering, batang kelapa mengandung serat yang dapat 

menyerap dan menyimpan air. Ini membantu tanaman 

kelapa bertahan dalam kondisi kekeringan dengan 

menyediakan pasokan air yang cukup untuk kelangsungan 

hidupnya. 

Selain itu, batang kelapa juga memiliki nilai ekonomi 

yang signifikan. Serat yang terdapat dalam batang kelapa 

digunakan dalam berbagai industri, seperti industri tekstil, 

pengolahan kertas, bahan bangunan, dan lain sebagainya. 

Serat kelapa memiliki kekuatan yang tinggi dan tahan 

terhadap serangan serangga dan jamur, sehingga serat kelapa 

ini bisa digunakan sebagai pengganti bahan baku lain yang 

lebih mahal dan tidak ramah lingkungan. 

Dalam pertanian kelapa, pengelolaan dan pemeliharaan 

batang kelapa juga penting. Jika terdapat kerusakan atau 

infeksi pada batang kelapa, dapat mengganggu pertumbuhan 

dan kesehatan keseluruhan pohon kelapa. Oleh karena itu, 

perawatan yang tepat, seperti pemangkasan atau pengobatan 

penyakit, perlu dilakukan untuk menjaga keberlangsungan 

pertumbuhan tanaman kelapa. 

Secara keseluruhan, batang kelapa adalah bagian 

penting dari tanaman kelapa yang memiliki banyak fungsi. 

Mulai dari fungsi dukungan dan transfer air, hingga 

penyimpanan air cadangan dan nilai ekonomi sebagai 

sumber serat yang berharga, batang kelapa memiliki peran 

yang krusial dalam siklus hidup tanaman kelapa. 

Pengolahan batang kelapa dapat dilakukan dengan 

beberapa metode, antara lain: 
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1. Pembuatan arang: Batang kelapa dapat dimanfaatkan 

untuk membuat arang. Caranya adalah dengan memotong 

batang menjadi batang-batang kecil, kemudian diproses 

dengan melakukan pemanasan pada suhu tinggi tanpa 

udara sehingga menghasilkan arang. 

2. Pembuatan tepung: Batang kelapa juga dapat diolah 

menjadi tepung melalui proses pengeringan dan 

penggilingan. Tepung batang kelapa ini dapat digunakan 

sebagai bahan pembuatan makanan, seperti kue atau 

kudapan. 

3. Pembuatan mulsa: Batang kelapa dapat digunakan sebagai 

bahan pembuatan mulsa organik. Caranya adalah dengan 

memotong batang menjadi ukuran yang lebih kecil, 

kemudian menyebarkannya di sekitar tanaman. Mulsa 

batang kelapa berguna untuk melindungi tanaman dari 

erosi, menjaga kelembaban tanah, dan menyuburkan 

tanah ketika membusuk. 

4. Pembuatan mebel: Batang kelapa yang masih kuat dan 

kokoh bisa diolah menjadi bahan pembuatan mebel, 

seperti kursi, meja, atau bingkai foto. Batang kelapa 

dibersihkan, kemudian dilapisi cat atau bahan 

perlindungan lainnya agar lebih awet. 

5. Pembuatan bahan bangunan: Batang kelapa juga dapat 

digunakan sebagai bahan bangunan alternatif. Dengan 

mengolah batang kelapa menjadi papan atau balok, dapat 

digunakan untuk membuaan atap, dinding, atau struktur 

bangunan lainnya. Namun, perlu dilakukan perlakuan 

khusus agar batang kelapa tahan terhadap serangan rayap 

atau kelembaban. 
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Selain itu, batang kelapa juga dapat dimanfaatkan 

sebagai bahan bakar alternatif, pupuk organik, dan lain 

sebagainya. Penting untuk diingat bahwa dalam mengolah 

batang kelapa, perlu diperhatikan aspek lingkungan dan 

keseimbangan ekosistem agar tidak merusak alam sekitar. 

 
5.1 Pembuatan Batang Kelapa Menjadi Tikar 

Gambar 5.2. Tikar Batang Kelapa 

 
Tikar adalah sejenis alas atau permadani yang terbuat 

dari bahan serat alami atau sintetis, yang biasanya digunakan 

untuk diletakkan di lantai sebagai penutup atau dekorasi. 

Tikar dapat berupa bahan tebal yang biasanya terbuat dari 

serat alami seperti rotan, bambu, jerami, atau kulit binatang. 

Tikar juga dapat terbuat dari serat sintetis seperti plastik 

atau karet. 

Tikar memiliki berbagai macam fungsi. Pertama, tikar 

dapat digunakan sebagai alas kaki untuk memberikan 

kenyamanan saat berdiri atau duduk di lantai. Tikar juga bisa 

digunakan sebagai penutup lantai untuk memberikan 

perlindungan terhadap kotoran atau kerusakan. Selain itu, 
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tikar dapat digunakan sebagai elemen dekoratif untuk 

memberikan sentuhan estetika pada ruang. 

Selain itu, tikar juga memiliki beragam kegunaan di 

beberapa daerah atau budaya. Di beberapa tempat, tikar 

digunakan sebagai alas tidur yang tradisional. Tikar juga 

digunakan sebagai tempat duduk yang portabel atau penutup 

untuk kursi yang tidak nyaman. Di beberapa masyarakat, 

tikar juga digunakan sebagai alas makan atau tempat ibadah. 

Dalam perkembangan teknologi, tikar juga telah 

mengalami inovasi dengan hadirnya tikar yang dilengkapi 

dengan teknologi canggih seperti pengatur suhu atau alas 

pijat. Tikar ini dapat memberikan kenyamanan ekstra bagi 

penggunanya. 

Secara umum, tikar adalah perangkat multifungsi yang 

digunakan sebagai alas atau penutup lantai, memberikan 

kenyamanan dan beberapa manfaat lainnya bagi 

penggunanya. 

Pembuatan batang kelapa menjadi tikar dapat 

dilakukan dengan beberapa tahapan berikut ini: 

1. Pemilihan bahan baku 

Pilihlah batang kelapa yang besar dan tua untuk membuat 

tikar. Pastikan batang kelapa masih dalam kondisi segar 

dan tidak lapuk. 

2. Merebus batang kelapa 

Setelah batang kelapa dipilih, rebus batang kelapa dalam 

air mendidih selama beberapa jam. Tujuan perebusan ini 

adalah untuk menghilangkan getah dan membantu 

melunakkan serat-serat batang kelapa. 
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3. Penyikatan serat 

Setelah batang kelapa direbus hingga lunak, serat-serat 

kelapa akan menjadi lebih mudah untuk dipisahkan dari 

batang. Gosok-gosokkan batang kelapa pada alat yang 

kasar, seperti batu atau sikat logam, untuk menyikat serat- 

seratnya. 

4. Pencucian serat 

Setelah serat kelapa terpisah dari batang, bilas serat-serat 

kelapa tersebut dengan air bersih untuk menghilangkan 

sisa getah dan kotoran lainnya. 

5. Pengeringan serat 

Serat kelapa yang telah dicuci, peras untuk menghilangkan 

kelebihan air, lalu serat tersebut dijemur hingga benar- 

benar kering. Pastikan serat kelapa kering secara 

menyeluruh untuk menghindari pertumbuhan jamur dan 

serangga. 

6. Penganyaman serat 

Setelah serat kelapa kering, serat ini dapat digunakan 

untuk penganyaman tikar. Proses penganyaman mirip 

dengan cara memasukkan serat kelapa ke dalam tikar, 

mulai dari bagian pinggir hingga ke tengah, dengan 

menggunakan teknik anyam tertentu. 

7. Penyelesaian dan finishing 

Setelah bentuk tikar selesai dianyam, lakukan pemerataan 

serat-serat yang berbeda tingkat kekencangan dan 

perbaikan bentuk tikar jika diperlukan. Kemudian, potong 

kelebihan serat kelapa pada bagian pinggir tikar untuk 

memberikan tampilan rapi. 
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Setelah tahapan tersebut selesai dilakukan, tikar yang 

terbuat dari batang kelapa sudah dapat digunakan. Tikar ini 

umumnya memiliki daya tahan yang baik dan cocok untuk 

digunakan sebagai alas duduk atau alas tidur karena 

memiliki sifat yang kuat, alami, serta ramah lingkungan. 

 
5.2 Pembuatan Ornament Bangunan Dari 

Batang Kelapa 

 
Gambar 5.3. Ornamen Bangunan dari Batang Kelapa 

 
Ornament bangunan atau hiasan bangunan adalah 

dekorasi artistik yang ditempatkan pada fasad atau bagian 

eksterior dari sebuah bangunan. Ornament ini memberikan 

sentuhan estetik dan keindahan pada bangunan, yang juga 

dapat mencerminkan gaya arsitektur atau fungsi dari 

bangunan tersebut. 

Ornament bangunan dapat berupa elemen yang diukir, 

dipahat, atau dipasang di atas permukaan bangunan. 

Beberapa jenis ornament yang umum ditemukan pada 

bangunan meliputi: 

1. Ukiran: Hiasan yang diukir dengan menggunakan teknik 
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pemahatan pada kayu, batu, atau bahan lainnya. Ukiran 

ini sering digunakan pada pintu, jendela, atau balok 

bangunan. 

2. Relief: Gambar yang terukir pada permukaan bangunan, 

biasanya terbuat dari batu atau plester. Relief ini 

umumnya menggambarkan tokoh mitologi, adegan 

sejarah, atau ornamen geometris. 

3. Kolom dan Kepala Jendela: Kolom dan kepala jendela juga 

bisa dijadikan sebagai ornament pada bangunan. Kolom- 

kolom yang dihiasi dengan ukiran atau patung di bagian 

atasnya dapat memberikan kesan megah dan elegan. 

4. Pediment: Bidang segitiga yang terletak di atas jendela, 

pintu, atau atap bangunan. Pediment ini biasanya dihiasi 

dengan patung, ukiran, atau relief yang menggambarkan 

simbol atau tokoh-tokoh penting. 

5. Patung: Ornamen berupa patung bisa ditempatkan di 

dinding atau di sekitar bangunan. Patung ini bisa 

menggambarkan tokoh mitologi, pahlawan, atau tuhan- 

tuhan dalam agama. 

 
Ornament bangunan dapat memberikan nuansa khas 

pada desain bangunan, menggambarkan budaya, sejarah, 

atau identitas suatu tempat. Selain itu, ornament ini juga 

berfungsi untuk meningkatkan keindahan dan estetika 

bangunan. 

Pembuatan ornament bangunan dari batang kelapa 

biasanya melibatkan beberapa langkah berikut: 

1. Persiapan bahan: Ambil beberapa batang kelapa yang 

cukup besar dan kuat untuk diolah menjadi ornament. 
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Pastikan batang kelapa yang digunakan cukup kering dan 

tidak terlalu keras. 

2. Pemotongan dan pengukiran: Potong batang kelapa sesuai 

dengan ukuran dan bentuk yang diinginkan untuk 

ornament. Kita bisa menggunakan gergaji atau pisau 

tajam untuk memotong dan membentuk batang kelapa. 

Selain pemotongan, Kita juga bisa memahat atau 

mengukir batang kelapa dengan menggunakan alat ukir 

atau pisau tajam untuk memberikan detail dan pola yang 

diinginkan pada ornament. 

3. Pengamplasan dan pemulusan: Setelah potongan dan 

pengukiran selesai, amplas bagian-bagian kasar untuk 

menghaluskannya. Gunakan kertas amplas kasar untuk 

menghaluskan permukaan dan bagian-bagian tajam yang 

mungkin ada. 

4. Pewarnaan dan pelapisan: Jika diinginkan, Kita dapat 

memberikan warna pada ornament menggunakan cat kayu 

atau cat spray yang cocok dengan tampilan yang 

diinginkan. Setelah pewarnaan, beri lapisan pelindung 

seperti vernis atau lapisan kayu untuk melindungi 

ornament dari cuaca dan kerusakan. 

5. Pemasangan: Siapkan tempat atau bangunan yang akan 

dipasangi ornament. Gunakan paku atau lem kayu untuk 

memasang ornament pada bangunan. Pastikan 

pemasangan kuat dan aman. 

6. Perawatan: Setelah pemasangan, pastikan Kita merawat 

ornament secara rutin. Bersihkan dan lap bagian 

ornament secara berkala untuk menjaga tampilan dan 

keindahannya. 
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Dengan mengikuti langkah-langkah di atas, Kita dapat 

membuat ornament bangunan unik dan menarik 

menggunakan batang kelapa. Ingatlah untuk menggunakan 

alat-alat dengan hati-hati dan menggunakan pelindung 

untuk mencegah cedera selama proses pembuatan. 
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BAB 6 

PENGOLAHAN DAUN KELAPA 
 

Oleh : Hary Fandeli, S.T., M.T 

 

Gambar 6.1. Daun Kelapa 

 
Daun kelapa adalah bagian daun dari pohon kelapa 

yang tumbuh di daerah beriklim tropis. Daun ini memiliki 

struktur yang panjang dan ramping dengan bilah daun yang 

terhubung pada tangkai daun. Biasanya, daun kelapa 

memiliki panjang sekitar 2-3 meter dengan bentuk seperti 

bulu panjang yang tersusun berderet. 

Daun kelapa memiliki banyak fungsi dan manfaat. 

Pertama, daun kelapa digunakan sebagai atap rumah 

tradisional di beberapa daerah tropis. Daun ini dikeringkan 

dan ditempatkan secara berlapis untuk membentuk atap 

yang tahan air dan mampu melindungi rumah dari panas 

matahari dan hujan. 

Selain itu, daun kelapa juga digunakan sebagai bahan 

pembuatan anyaman seperti tikar dan keranjang. Daun 
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kelapa dapat diolah menjadi anyaman yang kuat dan awet, 

sehingga banyak digunakan dalam kegiatan sehari-hari 

seperti tempat penyimpanan makanan, perabot rumah 

tangga, dan aksesoris seperti topi atau tas. 

Selain kegunaannya dalam konstruksi dan kerajinan, 

daun kelapa juga memiliki manfaat dalam bidang kesehatan. 

Daun kelapa diketahui mengandung senyawa alami yang 

dapat digunakan sebagai obat tradisional untuk mengatasi 

masalah kesehatan seperti sakit perut, demam, dan luka 

ringan. Daun kelapa juga mengandung banyak serat dan zat 

antioksidan yang baik untuk pencernaan dan kesehatan 

tubuh secara keseluruhan. 

Dalam industri makanan dan minuman, daun kelapa 

juga digunakan sebagai bahan pembungkus makanan 

tradisional seperti lemper atau ketupat. Daun kelapa 

memberikan aroma khas pada makanan dan melindungi 

makanan dari kontaminasi eksternal. 

Secara keseluruhan, daun kelapa memiliki banyak 

manfaat dan kegunaan dalam kehidupan sehari-hari. Dengan 

sifatnya yang ramah lingkungan dan berkelanjutan, daun 

kelapa merupakan salah satu sumber daya alam yang 

berharga dalam budaya dan kehidupan masyarakat di daerah 

tropis. 

Pengolahan daun kelapa memiliki banyak manfaat dan 

digunakan dalam berbagai industri. Berikut ini beberapa 

contoh pengolahan daun kelapa: 

1. Kerajinan tangan: Daun kelapa sering digunakan dalam 

membuat berbagai macam kerajinan tangan seperti 

anyaman, tas, topi, keranjang, dan hiasan dinding. 
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Kerajinan tangan dari daun kelapa sangat populer karena 

motif alami dan tahan lama. 

2. Pembuatan atap sengkang: Daun kelapa tua atau kering 

digunakan sebagai bahan pembuatan atap sengkang untuk 

rumah tradisional. Daun kelapa ini diikat dan dipasang di 

atap rumah, memberikan perlindungan dari panas 

matahari dan hujan. 

3. Pembuatan sapu lidi: Daun kelapa muda yang masih segar 

digunakan untuk membuat sapu lidi. Daun kelapa ini 

diikat menjadi satu, kemudian digunakan sebagai alat 

untuk membersihkan lantai atau halaman. 

4. Pembuatan arang: Daun kelapa tua yang sudah kering 

dapat digunakan sebagai bahan pembuatan arang. Daun 

kelapa dibakar hingga menjadi arang, kemudian 

digunakan sebagai bahan bakar atau sebagai catuk untuk 

mengusir nyamuk dan serangga yang mengganggu. 

5. Pengolahan makanan: Daun kelapa sering digunakan 

dalam pengolahan makanan tradisional seperti lemper, 

ketupat, atau nasi uduk. Daun kelapa ini berfungsi sebagai 

pembungkus dan memberikan aroma khas pada makanan. 

6. Pembuatan pupuk: Daun kelapa yang sudah kering bisa 

dihancurkan dan digunakan sebagai pupuk organik untuk 

tanaman. Kandungan nutrisi dalam daun kelapa dapat 

memberikan makanan tambahan bagi tanaman dan 

memperbaiki kualitas tanah. 

7. Pengolahan obat tradisional: Daun kelapa memiliki 

khasiat sebagai obat tradisional di beberapa budaya. 

Misalnya, daun kelapa dapat dijadikan ramuan untuk 

mengatasi masalah pencernaan, mengurangi demam, atau 
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mengobati penyakit kulit. 

 
Pengolahan daun kelapa ini memberikan nilai tambah 

pada bahan baku alami yang diperoleh dari kelapa. Selain itu, 

pengolahan daun kelapa juga dapat mengurangi limbah dan 

menghasilkan produk berkualitas tinggi yang dapat 

digunakan secara luas. 

 
6.1 Pembuatan Aneka Kerajinan Dari Daun 

Kelapa 

 
Gambar 6.2. Aneka Kerajinan dari Daun Kelapa 

 
Pembuatan aneka kerajinan dari daun kelapa adalah 

kegiatan yang populer di banyak negara tropis, terutama di 

Asia Tenggara dan Pasifik Selatan. Daun kelapa yang tumbuh 

subur dan melimpah di wilayah-wilayah ini sering digunakan 

sebagai bahan dasar untuk membuat berbagai macam 

produk kerajinan yang indah dan berguna. 

Daun kelapa kaya akan potensi untuk dijadikan 

berbagai kerajinan tangan yang unik. Tidak hanya dapat 

mengurangi limbah, kreativitas dalam memanfaatkan daun 

kelapa juga merupakan dukungan yang besar bagi 

keberlanjutan lingkungan. Biasanya, daun kelapa yang 
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digunakan untuk kerajinan adalah yang masih hijau dan 

fleksibel. Berikut adalah beberapa contoh kerajinan dari 

daun kelapa: 

1. Anyaman daun kelapa: Daun kelapa sering kali dijadikan 

bahan untuk anyaman seperti tikar, tas, dan tempat tidur 

hewan peliharaan. Daun yang kering dipotong-potong dan 

disusun atau dijalin sedemikian rupa dengan teknik 

anyaman yang khas untuk menciptakan produk yang kuat 

dan tahan lama. Anyaman daun kelapa dikenal akan 

keawetannya dan sering digunakan sebagai bahan dasar 

untuk produk-produk rumah tangga tradisional. 

2. Topi dan keranjang: Daun kelapa juga sering digunakan 

untuk membuat topi dan keranjang. Daun kelapa yang 

berbentuk memanjang dapat dipotong, diraut, dan 

dibentuk menjadi topi atau keranjang dengan berbagai 

ukuran dan bentuk. Topi dan keranjang ini biasanya dihias 

dengan aksen tambahan seperti tali atau manik-manik 

untuk menambah keindahan mereka. 

3. Hiasan dinding: Daun kelapa juga bisa dijadikan hiasan 

dinding. Daun kelapa segar atau kering dihias dan diatur 

sedemikian rupa untuk menciptakan karya seni yang 

indah. Hiasan dinding seperti ini sering digunakan oleh 

orang-orang di daerah pantai atau pedesaan untuk 

menghias rumah mereka dengan motif alam yang khas. 

4. Tempat penyimpanan: Daun kelapa dapat dikeringkan 

dan dibentuk menjadi wadah atau tempat penyimpanan 

sederhana. Misalnya, potongan daun kelapa yang dilipat 

dan dijahit dapat digunakan untuk membuat bungkusan 

makanan tradisional seperti ketupat atau lontong. Wadah- 
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wadah ini juga sering digunakan dalam upacara adat atau 

ritual keagamaan. 

5. Aksesori mode: Daun kelapa juga dapat dijadikan aksesori 

mode seperti anting, gelang, atau kalung. Daun kelapa 

yang dipotong menjadi bentuk-bentuk kecil kemudian 

diolah dan dibentuk menjadi perhiasan yang unik dan 

menarik. Aksesori mode dari daun kelapa sering menjadi 

ciri khas budaya setempat dan dapat menjadi suvenir yang 

menarik bagi para wisatawan. 

6. Souvenir: Daun kelapa juga bisa dijadikan souvenir seperti 

tempat tisu, bingkai foto, dan hiasan dinding. 

7. Decoupage: Daun kelapa bisa dijadikan bahan untuk 

teknik decoupage dengan menggunting atau mengoyang 

potongan-potongan daun untuk membuat gambar atau 

pola. 

8. Lampu: Daun kelapa juga bisa digunakan sebagai bahan 

untuk membuat lampu hias dengan mengepulkan dan 

membentuk daun kelapa menjadi bentuk-bentuk unik. 

9. Perhiasan rumah: Daun kelapa bisa digunakan sebagai 

bahan untuk membuat hiasan dinding, tirai, dan karpet 

dengan cara mengeringkan daun dan menjahitnya 

bersama-sama. 

10. Hiasan meja: Daun kelapa bisa digunakan untuk 

membuat hiasan meja seperti daun kelapa terapung di 

dalam gelas atau bunga imitasi daun kelapa di pusat 

meja. 

11. Musik: Daun kelapa bisa juga digunakan sebagai bahan 

pembuatan alat musik tradisional seperti angklung atau 

seruling. 
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Pembuatan kerajinan dari daun kelapa tidak hanya 

memberi nilai tambah pada bahan baku yang umum dan 

melimpah, tetapi juga mendukung pengembangan ekonomi 

lokal dan pelestarian tradisi dan budaya setempat. Selain itu, 

kerajinan dari daun kelapa juga merupakan bentuk seni dan 

keterampilan tangan yang dapat menjadi penghasilan 

tambahan bagi banyak orang di komunitas-komunitas 

pedesaan. 

 
6.2 Pembuatan Ketupat Dari Daun Kelapa 

Gambar 6.3. Ketupat dari Daun Kelapa 

 
Ketupat adalah sejenis makanan tradisional yang 

biasanya disajikan dalam acara-acara khusus seperti Lebaran 

atau Hari Raya Idul Fitri di Indonesia dan Malaysia. Ketupat 

terbuat dari nasi yang dikukus dalam daun kelapa yang 

dilipat membentuk segitiga dan diikat dengan anyaman tali 

dari serat daun kelapa. 

Proses pembuatan ketupat dimulai dengan 

membungkus nasi yang telah dimasak dalam daun kelapa 

segar yang sudah dibersihkan dan dipotong-potong menjadi 
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bentuk segitiga. Nasi dalam daun kelapa kemudian dikukus 

hingga matang. Ketika ketupat dikukus, nasi di dalamnya 

akan mengeras dan membentuk bentuk khusus dari segitiga 

tersebut. Daun kelapa memberikan aroma khas dan 

memberikan rasa yang lezat pada ketupat. 

Ketupat merupakan salah satu makanan yang kaya akan 

karbohidrat dan sering disajikan sebagai pelengkap hidangan 

seperti rendang, opor ayam, sambal goreng, atau gulai. 

Ketupat juga dikenal sebagai simbol kemakmuran, 

keberuntungan, dan kelimpahan dalam budaya masyarakat 

Indonesia dan Malaysia. 

Ketupat sering kali disantap dengan hidangan berkuah 

seperti opor ayam, sambal goreng, atau gulai. Ketupat juga 

bisa dijadikan sebagai pengganti nasi ketika disajikan dengan 

lauk-pauk atau sambal. Biasanya, ketupat dimakan dengan 

cara dibuka dari pembungkusnya, dipotong menjadi 

beberapa potong, dan disajikan bersama dengan hidangan 

lainnya. 

Selain sebagai makanan, ketupat juga memiliki makna 

simbolis dalam budaya masyarakat Indonesia dan Malaysia. 

Bentuk segitiga yang tercipta dari anyaman daun kelapa 

melambangkan keselamatan, persatuan, dan kesejahteraan. 

Ketupat juga sering digunakan dalam upacara-upacara adat 

atau sebagai bagian dari hantaran dalam pernikahan. 

Demikianlah penjelasan mengenai ketupat. Makanan 

ini merupakan bagian penting dari kebudayaan Indonesia 

dan Malaysia, serta memiliki nilai makna simbolis yang 

mendalam. 
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Pembuatan ketupat dari daun kelapa adalah salah satu 

tradisi yang dilakukan dalam upacara Lebaran atau saat Hari 

Raya Idul Fitri di Indonesia. Cara membuat ketupat dari 

daun kelapa melibatkan beberapa langkah, berikut adalah 

penjelasannya: 

1. Persiapan bahan: 

a. Daun kelapa segar yang masih hijau dan cukup besar. 

b. Bambu halus atau tusukan sate untuk mengikat ketupat. 

c. Kain katun untuk memberi isi serat pada ketupat. 

2. Penyediaan daun kelapa: 

a. Pilih daun kelapa hijau yang masih segar dan berukuran 

besar. 

b.Bersihkan daun kelapa dengan air bersih untuk 

menghilangkan debu dan kotoran. 

c. Potong daun kelapa menjadi bentuk persegi atau persegi 

panjang, dengan ukuran sekitar 25x25 cm atau sesuai 

selera. 

3. Penyusunan ketupat: 

a. Letakkan selembar daun kelapa yang sudah dipotong di 

atas meja. 

b.Letakkan selembar kain katun di atas daun kelapa 

sebagai pengisi serat ketupat. 

c. Lipat daun kelapa menjadi segitiga dengan pengisi serat 

di tengahnya. 

d. Lipat lagi menjadi bentuk segitiga yang lebih kecil, dan 

pastikan ketupat terlihat rapi. 

e. Tusuk dua sisi ketupat yang berlawanan dengan bambu 

atau tusukan sate untuk menahan ketupat tetap dalam 

bentuknya. 
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4. Pemasakan ketupat: 

a.  Setelah semua ketupat selesai disusun, masukkan 

ketupat ke dalam panci besar yang berisi air mendidih. 

b.  Rebus ketupat selama sekitar 2-3 jam atau sampai 

ketupat matang dan mengeras. 

c.  Gulingkan ketupat dari panci ke atas saringan, 

kemudian biarkan air ketupat mengalir dan ketupat 

mendingin. 

d.  Setelah ketupat dingin, buka ikatan bambu atau 

tusukan sate, lalu keluarkan ketupat dari daun kelapa. 

 
Setelah proses ini, ketupat siap disajikan sebagai 

hidangan khas Lebaran dengan berbagai jenis lauk pauk 

seperti opor ayam, rendang, sate, dan lain-lain. Ketupat juga 

dapat dihidangkan dengan kuah kari atau gado-gado. Selain 

itu, ketupat juga bisa diolah menjadi lemper atau lontong 

sayur. 

 
6.3 Pembuatan Kemasan Dari Daun Kelapa 

Gambar 6.4. Kemasan dari Daun Kelapa 
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Pembuatan kemasan dari daun kelapa adalah proses di 

mana daun kelapa digunakan untuk membuat wadah atau 

kemasan untuk makanan atau produk lainnya. Proses ini 

umumnya dilakukan dengan cara mengumpulkan daun 

kelapa yang masih segar dan kemudian menjadikannya 

sebagai bahan dasar untuk pembuatan kemasan. 

 
Usaha pembuatan kemasan dari daun kelapa tidak 

hanya berguna dalam mengurangi penggunaan plastik dan 

bahan kemasan lainnya yang sulit terurai, tetapi juga 

memberikan manfaat ekonomi bagi masyarakat setempat. 

Selain itu, kemasan dari daun kelapa juga memiliki sifat 

alami yang dapat menjaga keutuhan dan kesegaran produk 

yang dikemas di dalamnya. 

Daun kelapa biasanya digunakan untuk membuat 

kemasan alami dan ramah lingkungan. Beberapa cara untuk 

mengemas dengan daun kelapa antara lain: 

1. Lidi kelapa: Daun kelapa diambil secara utuh dan 

digunakan sebagai tali pengikat untuk mengemas 

bungkusan atau parcel. Lidi kelapa biasanya ditemukan 

dengan ukuran yang beragam, tergantung pada ukuran 

daun kelapanya. 

2. Daun kelapa sebagai wadah makanan: Daun kelapa dapat 

digunakan sebagai alas atau wadah untuk menyajikan 

makanan tradisional seperti nasi lemang atau ketupat. 

Daun kelapa ini umumnya dibentuk menjadi segitiga atau 

persegi panjang dan kemudian digulung dan diikat dengan 

lidi kelapa. 
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3. Anyaman daun kelapa: Daun kelapa juga dapat diolah 

menjadi anyaman yang digunakan untuk membuat 

keranjang atau tas. Anyaman ini cukup kuat sehingga bisa 

digunakan untuk membawa barang-barang berat. 

4. Pembungkus makanan: Daun kelapa dapat digunakan 

untuk membungkus makanan seperti nasi bungkus atau 

kue-kue tradisional. Makanan ini diletakkan di tengah 

daun kelapa, kemudian dilipat dan diikat dengan 

menggunakan lidi kelapa. 

 
Kemasan dari daun kelapa memiliki keuntungan karena 

ramah lingkungan, biodegradable, dan bisa digunakan 

kembali. Selain itu, penggunaan daun kelapa sebagai 

kemasan juga memberikan sentuhan alam pada produk yang 

diemas. 

Pemanfaatan daun kelapa sebagai bahan kemasan 

merupakan upaya inovatif untuk mengurangi dampak negatif 

kemasan plastik terhadap lingkungan. Daun kelapa bersifat 

biodegradable, mudah didaur ulang, dan tersedia secara 

melimpah membuatnya menjadi alternatif yang menarik. 

 
1. Biodegradable 

Biodegradable atau biodegradasi adalah kemampuan 

suatu bahan untuk terurai secara alami oleh 

mikroorganisme seperti bakteri atau jamur dalam jangka 

waktu tertentu. Proses biodegradasi menghasilkan produk 

akhir yang aman dan tidak mencemari lingkungan. Daun 

kelapa merupakan bahan alami yang dapat terurai secara 

alami oleh lingkungan. Dalam konteks lingkungan, bahan 
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biodegradable dapat mengurangi volume sampah, 

mengurangi dampak negatif terhadap lingkungan, 

meningkatkan kualitas air tanah dan mendukung siklus 

hidup berkelanjutan. 

2. Ramah Lingkungan 

Pembuatan kemasan dari daun kelapa dapat melibatkan 

proses produksi yang lebih ramah lingkungan 

dibandingkan dengan proses pembuatan kemasan 

modern. Proses produksi yang ramah lingkungan dapat 

mencakup pengeringan daun kelapa secara alami dan 

penggunaan teknologi yang lebih efisien. 

3. Mempromosikan Keberlanjutan 

Konsep keberlanjutan mendorong penggunaan sumber 

secara alami dan dalam waktu yang relatif lebih panjang. 

Hal ini menyediakan peluang ekonomi bagi masyarakat 

lokal yang terlibat dalam produksi. Daun kelapa biasanya 

tersedia secara melimpah di daerah tropis. Penggunaan 

daun kelapa sebagai bahan kemasan dapat mendukung 

pemanfaatan sumber daya lokal dan berkelanjutan. 

4. Estetika dan Desain yang Unik 

Desain kemasan dengan daun kelapa yang menarik dapat 

meningkatkan daya tarik produk. Desain kemasannya apat 

menggabungkan keindahan alam dan kepraktisan. 

Proses pembuatan kemasan dari daun kelapa umumnya 

melibatkan serangkaian langkah-langkah yang mencakup 

pengolahan daun kelapa, desain, dan pembentukan 

kemasan. Berikut adalah gambaran umum tentang proses 

tersebut: 
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5. Pemilihan daun kelapa 

Pilih daun kelapa yang cukup besar, segar, dan bebas dari 

cacat atau kerusakan. Daun kelapa yang baik memiliki 

sifat-sifat yang membuatnya cocok untuk pembuatan 

kemasan, seperti kekuatan dan fleksibilitas. 

6. Pemotongan dan pembersihan 

Daun kelapa kemudian dipotong menjadi bentuk yang 

diinginkan untuk kemasan. Pada tahap ini, daun kelapa 

juga bisa dibersihkan dari kotoran atau bahan lain yang 

tidak diinginkan. 

7. Pengeringan atau pengawetan 

Untuk mencegah pembusukan atau pertumbuhan jamur, 

daun kelapa biasanya dikeringkan atau diawetkan 

menggunakan metode tradisional atau teknologi modern. 

Pengeringan dapat dilakukan dengan cara menjemurnya 

di bawah sinar matahari atau menggunakan peralatan 

khusus. 

8. Desain kemasan 

Desain kemasan dapat mencakup pemotongan dan 

penataan daun kelapa sesuai dengan bentuk dan ukuran 

kemasan yang diinginkan. Desain juga dapat mencakup 

dekorasi atau pemaduan dengan bahan lain untuk estetika 

atau kepraktisan. 

9. Pembentukan kemasan 

Daun kelapa yang sudah diproses kemudian dibentuk 

sesuai dengan desain kemasan yang diinginkan. Proses ini 

dapat mencakup lipatan, perekatan, atau penggunaan 

teknik pembentukan lainnya untuk menciptakan wadah 

yang sesuai. 
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10. Finishing dan Penghalusan 

Tahap ini melibatkan proses finishing untuk memastikan 

bahwa kemasan dari daun kelapa tampak rapi dan bersih. 

Tahap ini bisa mencakup penghalusan permukaan atau 

penambahan elemen dekoratif tambahan. 

11. Pengecekan kualitas 

Setelah pembuatan selesai, produk kemasan dari daun 

kelapa biasanya diperiksa untuk memastikan kualitasnya 

sesuai dengan standar yang ditetapkan. Hal ini melibatkan 

pengecekan kekuatan, daya tahan, dan aspek lainnya. 

 
Proses di atas bisa bervariasi tergantung pada teknik 

dan teknologi yang digunakan, serta tujuan penggunaan 

kemasan daun kelapa tersebut. 
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BAB 7 

PENGOLAHAN AKAR KELAPA 
 

Oleh : Prof.Dr.Ir. I Ketut Budaraga,MSi.CIRR 

 

Gambar 7.1. Akar Kelapa 

 
Akar kelapa merupakan bagian dari pohon kelapa 

yang tumbuh di dalam tanah dan berfungsi untuk menyerap 

air dan nutrisi dari tanah. Akar kelapa terdiri dari banyak 

akar serabut yang tumbuh menyebar ke segala arah. Akar 

kelapa ini memiliki bentuk yang mirip dengan rumpun atau 

jaringan, yang memungkinkan mereka untuk menjangkau 

area yang lebih luas untuk mencari air dan nutrisi. 

Akar kelapa juga memiliki kemampuan menyerap 

udara, yang memungkinkan pohon kelapa untuk tetap hidup 

meskipun terendam air selama jangka waktu yang lama. 

Selain itu, akar kelapa juga berfungsi untuk menjaga 

stabilitas pohon kelapa agar tidak mudah tumbang akibat 

angin atau cuaca buruk. 
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Akar kelapa memiliki tekstur yang kuat dan keras, 

serta bentuk yang seringkali berlekuk atau bercabang. Hal ini 

membuat akar kelapa menjadi cukup kokoh dan mampu 

menahan tekanan tanah serta angin yang kuat. 

Pada umumnya, akar kelapa tumbuh dangkal di 

permukaan tanah, tetapi ada juga beberapa akar kelapa yang 

tumbuh lebih dalam untuk mencari air dalam jumlah yang 

lebih besar. Akar kelapa secara berkala akan tumbuh 

memanjang dan bercabang untuk mengakomodasi 

pertumbuhan pohon kelapa yang terus berlanjut. 

Pengolahan akar kelapa dapat dilakukan dalam 

beberapa tahap, seperti berikut: 

1. Pemanenan: Akar kelapa dipanen dari pohon kelapa yang 

sudah tua atau telah ditebang. Akar harus diambil dengan 

hati-hati dan dalam kondisi utuh agar kualitas dan nilai 

gizinya tetap terjaga. 

2. Pencucian: Setelah dipanen, akar kelapa harus dicuci 

secara menyeluruh untuk menghilangkan kotoran dan 

tanah yang menempel pada akar. Hal ini dapat dilakukan 

dengan memasukkan akar kelapa ke dalam air bersih dan 

membersihkannya dengan sikat atau tangan. 

3. Pengeringan: Setelah dicuci, akar kelapa perlu dikeringkan 

untuk menghilangkan kelembaban. Dalam pengeringan 

alami, akar dapat diletakkan di bawah sinar matahari 

terbuka atau di bawah sinar matahari buatan. Pengeringan 

juga bisa dilakukan menggunakan mesin pengering. 

4. Penggilingan: Setelah dikeringkan, akar kelapa dapat 

digiling menjadi serbuk atau serpihan kecil menggunakan 

mesin penggiling. Proses penggilingan ini bertujuan untuk 
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memperkecil ukuran akar menjadi lebih halus sehingga 

lebih mudah untuk dikelola dan digunakan dalam berbagai 

produk. 

5. Pengemasan: Akhirnya, akar kelapa siap untuk dikemas 

dalam kemasan yang sesuai. Kemasan yang baik akan 

melindungi akar dari kelembaban, panas, dan udara 

sehingga menjaga kualitas dan kesegarannya. 

 
Pengolahan akar kelapa ini bertujuan untuk 

memanfaatkan sumber daya alam yang ada dan 

menghasilkan produk-produk berharga seperti minyak akar 

kelapa, tepung akar kelapa, dan berbagai produk herbal 

lainnya. Selain itu, pengolahan akar kelapa juga dapat 

menciptakan nilai tambah bagi para petani kelapa dan 

memperluas pasar untuk produk-produk kelapa. 

 
7.1 Pembuatan Obat Dari Akar Kelapa 

Gambar 7.2. Obat dari Akar Kelapa 

 
Pembuatan obat dari akar kelapa adalah proses 

pengolahan akar kelapa menjadi berbagai bentuk produk 

farmasi atau obat yang berguna untuk pengobatan. Berikut 
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adalah langkah-langkah dalam pembuatan obat dari akar 

kelapa: 

1. Persiapan dan pemanenan akar kelapa: Akar kelapa 

dipanen dari pohon kelapa yang telah tumbuh dewasa. 

Akar dipilih yang sehat dan tidak terkena penyakit atau 

kerusakan. 

2. Pembersihan dan pengeringan akar kelapa: Setelah 

dipanen, akar kelapa dibersihkan dari tanah atau kotoran 

yang menempel. Setelah itu, akar dibiarkan mengering 

secara alami atau dapat dijemur langsung di bawah sinar 

matahari. 

3. Pemotongan dan penggilingan akar kelapa: Setelah kering, 

akar kelapa dipotong menjadi potongan kecil atau 

dihaluskan menggunakan mesin penggiling atau blender. 

4. Ekstraksi zat aktif: Potongan akar kelapa dimasukkan ke 

dalam air atau bahan pelarut lainnya, seperti alkohol atau 

minyak. Mereka kemudian direndam untuk waktu tertentu 

agar zat aktif dalam akar kelapa dapat terlepas atau ter- 

ekstraksi. 

5. Filtrasi dan pemurnian ekstrak: Setelah proses ekstraksi, 

ekstrak diperoleh dari penyaringan larutan menggunakan 

kain atau saringan halus. Pemurnian tambahan mungkin 

diperlukan menggunakan metode seperti distilasi atau 

filtrasi tambahan untuk menghilangkan zat-zat tak 

diinginkan. 

6. Stabilisasi dan formulasi obat: Ekstrak akar kelapa yang 

murni kemudian dapat dicampur dengan bahan tambahan 

seperti pengawet, penstabil, atau bahan penambah 

keamanan dan kemanjuran. Ini bertujuan untuk menjaga 
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kualitas dan stabilitas produk serta meningkatkan 

keamanan penggunaan. 

7. Pengujian dan evaluasi obat: Sebelum dikemas dan dijual 

di pasaran, obat yang dibuat dari akar kelapa harus 

menjalani serangkaian pengujian dan evaluasi. Ini 

meliputi uji keamanan, khasiat, kestabilan, dan kualitas 

keseluruhan obat. 

8. Produksi dan pengemasan obat: Setelah obat telah selesai 

dipersiapkan dan lolos pengujian, obat tersebut diproduksi 

dalam skala besar dan dikemas dalam bentuk yang sesuai, 

seperti tablet, kapsul, atau sirup. 

 
Proses pembuatan obat dari akar kelapa ini 

membutuhkan pengetahuan dan keahlian yang baik dalam 

bidang farmasi untuk memastikan bahwa produk akhir 

aman, bermanfaat, dan memenuhi stkitar kualitas yang 

ditetapkan. 

Ada beberapa jenis obat yang dapat dibuat dari akar 

kelapa. Beberapa di antaranya adalah: 

1. Sirup akar kelapa: Ekstrak akar kelapa dapat digunakan 

untuk membuat sirup yang membantu meredakan batuk 

dan tenggorokan yang teriritasi. 

2. Minyak akar kelapa: Akar kelapa dapat diekstraksi untuk 

menghasilkan minyak yang kaya akan senyawa 

antiinflamasi. Minyak ini dapat digunakan sebagai obat 

luar untuk meredakan nyeri sendi atau otot, serta 

meredakan peradangan pada kulit. 

3. Teh akar kelapa: Menggunakan akar kelapa sebagai bahan 

teh dapat membantu meredakan masalah pencernaan, 
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seperti mual atau gangguan perut. 

4. Kapsul akar kelapa: Beberapa produsen suplemen 

mengemas ekstrak akar kelapa dalam bentuk kapsul atau 

tablet. Kapsul akar kelapa dapat digunakan untuk 

pengobatan dan pencegahan berbagai masalah kesehatan, 

termasuk infeksi saluran kemih, diabetes, dan kolesterol 

tinggi. 

 
Namun, penting untuk mencatat bahwa sebelum 

mengkonsumsi atau menggunakan obat-obatan dari akar 

kelapa, disarankan untuk berkonsultasi dengan dokter atau 

ahli herbal untuk mendapatkan informasi yang lebih spesifik 

mengenai dosis dan kemungkinan efek samping yang 

mungkin timbul. 
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BAB 8 

MANAJEMEN KERAJINAN KELAPA 

 
Oleh : Hary Fandeli, S.T., M.T 

 
8.1 Manajemen Operasi Usaha Kerajinan 

Daun Kelapa 
Usaha kerajinan dari daun kelapa juga memiliki 

potensi untuk dikembangkan dan dikelola dalam skala 

industri kecil dan menengah (IKM) sehingga dapat 

berkontribusi dalam peningkatan perekonomian masyarkat. 

Untuk itu diperlukan manajemen operasi yang baik melalui 

fungsi-fungsi manajemen antara lain fungsi perencanaan, 

organisasi, pelaksanaan, dan pengawasan. 

1. Perencanaan (Planning) 

Perencanaan merujuk pada proses identifikasi tujuan, 

pengembangan strategi untuk mencapai tujuan tersebut, 

dan penyusunan rencana tindakan yang terperinci. Dalam 

usaha kerajinan daun kelapa ini pengerajin melakukan 

perencanaan kegiatan produksi antara lain: 

a. Merencanakan produk apa yang akan diproduksi. 

b. Memperkirakan jumlah dana yang diperlukan. 

c. Merencanakan jumlah produk yang akan dibuat. 

d. Merencanakan tempat pemasaran produk 

 
2. Pengorganisasian (Organizing) 

Pengorganisasian adalah proses mendesain struktur 

organisasi dan menentukan hubungan antar bagian, 

fungsi, serta orang-orang dalam organisasi. Pada usaha 
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kerajinan dari daun kelapa, pengorganisasian mencakup 

pembagian kerja, penentuan wewenang dan tanggung 

jawab, pembentukan tim, dan penciptaan struktur 

organisasi. 

3. Pelaksanaan (Action) 

Pelaksanaan melibatkan upaya pimpinan untuk 

menggerakkan, memotivasi, dan memandu anggota 

organisasi dalam melaksanakan tugas dan mencapai 

tujuan. Kegiatannya dapat berupa kepemimpinan, 

motivasi karyawan, komunikasi, pengambilan keputusan, 

dan manajemen konflik. 

 
4. Pengendalian (Controlling) 

Pengendalian adalah proses memantau, mengevaluasi, dan 

mengoreksi kinerja organisasi guna memastikan bahwa 

tujuan telah tercapai sesuai dengan rencana yang telah 

ditetapkan. 

 
8.2 Analisis Pasar dan Pemasaran Aneka 

Kerajinan 
Dalam analisis pasar dan pemasaran, hal yang perlu 

dikaji meliputi bentuk pasar, perkiraan permintaan dan 

penawaran, potensi pangsa pasar, perilaku konsumen, serta 

strategi pemasaran untuk mencapai pangsa pasar tersebut. 

Pemasaran adalah suatu proses sosial dan manajerial dimana 

individu dan kelompok memperoleh apa yang mereka 

butuhkan dan inginkan dengan cara menciptakan serta 

mempertukarkan produk dan nilai dengan pihak lain. Aspek 

pemasaran terdiri dari: 



91  

1. Segmentasi Pasar 

Segmentasi pasar adalah proses membagi pasar menjadi 

kelompok-kelompok yang lebih kecil atau segmen, di 

mana setiap segmen memiliki karakteristik, kebutuhan, 

dan perilaku konsumen yang serupa. Tujuan dari 

segmentasi pasar adalah untuk lebih memahami 

keberagaman pelanggan dan mengidentifikasi segmen- 

segmen yang dapat dilayani dengan cara yang lebih 

efektif. Dengan memahami perbedaan-perbedaan di 

antara konsumen, perusahaan dapat menyesuaikan 

strategi pemasaran dan penawaran produk untuk lebih 

tepat sasaran. Segmentasi pasar melibatkan pemilahan 

konsumen berdasarkan aspek geografis, demografi, 

psikografis, dan perilaku. 

2. Sasaran Pasar 

Analisis sasaran pasar dapat dilakukan dengan menelaah 

faktor berikut: 

a. Ukuran dan pertumbuhan segmen pasar. 

b. Kemenarikan struktural segmen pasar. 

c. Sasaran dan sumber daya. 

3. Menentukan Posisi Pasar 

Keputusan posisi pasar dilakukan melalui tiga Langkah 

berikut: 

a. Menentukan keunggulan kompetitif. 

b. Memilih keunggulan kompetitif. 

c. Menetapkan dan mengkomunikasikan posisi. 

4. Analisis Persaingan 

Saat menentukan strategi pemasaran yang efektif, 

Pengrajin harus  memperhatikan produk,  harga, 
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distribusi, dan promosi dari pesaing terdekat. Berikut 

langkah-langkah menganalisis pesaing: 

a. Menentukan sasaran pesaing 

b. Mengidentifikasi pesaing 

c. Menilai kekuatan dan kelemahan pesaing 

d. Mengestimasi pola reaksi pesaing 

e. Memilih dan menganalisis pesaing 

5. Bauran Pemasaran 

Manajemen pemasaran dibagi menjadi empat strategi 

pemasaran yang umumnya disebut sebagai bauran 

pemasaran atau 4P, yang mencakup produk (product), 

harga (price), tempat (place), dan promosi (promotion). 

Sementara itu, dalam konteks jasa, dikenal dengan 7P, 

yang serupa dengan bauran pemasaran produk namun 

melibatkan tambahan elemen yaitu proses (process), 

orang-orang (people), dan fisik (physical). 

 
8.3 Desain Produk dan Proses Produksi 

Aneka Kerajinan 
Suatu proses pengembangan produk biasanya terdiri 

dari tahapan-tahapan atau fase. Perancangan dan 

pengembangan produk adalah proses sistematis yang 

melibatkan identifikasi, perencanaan, dan implementasi 

langkah-langkah untuk menciptakan atau mengembangkan 

produk baru. Perancangan dan pengembangan produk 

melibatkan serangkaian kegiatan yang ditujukan untuk 

menciptakan produk yang memenuhi kebutuhan konsumen, 

memperhatikan aspek keunggulan bersaing, inovasi, dan 

kualitas.. Proses pengembangan produk memiliki tahapan: 
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1. Penciptaan dan penyaringan ide 

2. Pengembangan dan pengujian konsep ide 

3. Pengembangan Strategi Pemasaran 

4. Analisis Bisnis 

5. Pengembangan Produk 

6. Pengujian Pasar 

 
Sementara itu Suharto dan Ambarwati (8) menjelakan 

proses desain produk seperti pada gambar 6.1. Tahapan 

perancangan dan pengembangan produk bisa berbeda untuk 

setiap jenis dan karakteristik produk. Aneka poduk kerajinan 

dari daun kelapa dapat mengadopsi dan menyesuaikan 

tahapan perancangannya sesuai dengan kebutuhan dan 

sumber daya yang tersedia. 

 

Gambar 8.1. Proses Desain Produk 



94  

8.4 Pengendalian Kualitas 
Kualitas produk kerajinan yang baik akan berdampak 

pada peningkatan penjualan dan keuntungan produsen. 

Menurut Juran kualitas adalah sejauh mana produk atau 

layanan dapat memenuhi kebutuhan dan harapan pelanggan. 

Produk yang berkualitas adalah produk yang sesuai dengan 

tujuan penggunaannya. 

Meskipun tidak ada definisi kualitas yang diterima 

secara universal, dari definisi-definisi yang ada terdapat 

beberapa kesamaan, yaitu dalam elemen-elemen sebagai 

berikut: 

1. Kualitas mencakup usaha untuk memenuhi kebutuhan 

dan keinginan konsumen. 

2. Kualitas meliputi produk, jasa, manusia, proses, dan 

lingkungan. 

3. Kualitas selalu berubah berdasarkan kondisi, misalnya apa 

yang dianggap merupakan kualitas saat ini mungkin 

dianggap kurang berkualitas pada masa mendatang. 

 
Penjaminan kualitas (quality assurance) adalah adalah 

suatu pendekatan sistematis dan terencana untuk 

memastikan bahwa suatu produk atau layanan memenuhi 

standar kualitas yang telah ditetapkan. Tujuan penjaminan 

kualitas antara lain sebagai berikut: 

1. Mendukung perbaikan berkelanjutan dan 

berkesinambungan melalui tindakan dan inovasi. 

2. Lebih mudah mendapatkan bantuan seperti pinjaman, 

fasilitas dan dukungan lainnya dari lembaga yang kuat dan 

terpercaya. 



95  

3. Secara teratur memberikan informasi kepada masyarakat 

secara tepat sasaran dan tepat waktu 

4. Menjamin tidak ada hal-hal yang tidak diharapkan. 

 
8.5 Manfaat dan Keberlanjutan 

Pembuatan aneka kerajinan menggunakan daun 

kelapa memiliki manfaat yang besar dan berpotensi menjadi 

usaha berkelanjutan (sustainability). Berikut adalah 

beberapa manfaat penggunaan daun kelapa sebagai bahan 

baku pembuatan aneka kerajinan 

1. Pengurangan Limbah 

Pemanfaatan daun kelapa sebagai bahan kerajinan 

mengurangi limbah organik. Pembuatan kerajinan dapat 

mendukung konsep daur ulang dan penggunaan sumber 

daya secara efisien karena bahan baku mudah untuk 

diperoleh. 

2. Pemberdayaan Ekonomi Lokal 

Pembuatan kerajinan dari daun kelapa dapat menjadi 

sumber penghasilan bagi masyarakat lokal. Hal ini dapat 

mendukung pengembangan ekonomi kreatif dan 

penyerapan tenaga kerja di tingkat lokal. 

3. Pendidikan Lingkungan 

Membuat kerajinan dari daun kelapa dapat menjadi 

sarana edukasi tentang pentingnya menjaga lingkungan. 

Kegiatan ini dapat memperkuat kesadaran akan potensi 

sumber daya lokal untuk kegiatan berkelanjutan 

(sustainability) 
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Tujuan utama produksi berkelanjutan pada usaha 

aneka kerajinan adalah untuk memenuhi kehidupan saat ini 

tanpa mengorbankan keuntungan di masa depan. Kesadaran 

akan pentingnya produksi berkelanjutan semakin meningkat 

di seluruh masyarakat dan kalangan usaha kecil dan 

menengah. Keterlibatan pemangku kepentingan seperti 

industri, organisasi internasional, pemerintah dan 

masyarakat merupakan kekuatan pendorong dalam produksi 

berkelanjutan dengan berfokus pada transparansi dan 

peningkatan aspek non-keuangan (sosial dan lingkungan). 

Lowell Center for Sustainable Production (LCSP), 

memaparkan bahwa produksi berkelanjutan didefinisikan 

sebagai penggunaan proses dan sistem yang ramah 

lingkungan, menghemat energi dan sumber daya alam, 

ekonomis, aman dan sehat bagi karyawan, masyarakat, 

konsumen, dan lingkungan sosial. Konsep keberlanjutan 

berfokus pada tiga aspek utama yaitu ekonomi, sosial, dan 

lingkungan. Ada beberapa indikator keberlanjutan yang 

dapat digunakan oleh industri kecil dan menengah sebagai 

acuan untuk menerapkan produksi berkelanjutan, termasuk 

pada kegiatan produksi aneka kerjajinan dari daun kelapa. 

Indiaktor tersebut terdiri dari 3 aspek keberlanjutan yaitu 

aspek sosial, aspek lingkungan dan aspek ekonomi. Tiga 

aspek tersebut dibagi menjadi 9 faktor seperti pada Gambar 

6.6. Indikator keberlanjutan diperoleh setelah serangkaian 

proses identifikasi dan seleksi dan validasi pakar. 
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Gambar 8.2. Indikator Keberlanjutan 

 
8.6 Peningkatan dan Inovasi 

Peningkatan dan inovasi dalam pembuatan ketupat di 

Indonesia dapat melibatkan beberapa aspek, termasuk 

teknologi, kreativitas dalam pengolahan bahan baku, dan 

pengembangan produk. Berikut adalah beberapa upaya 

peningkatan dan inovasi dalam pembuatan ketupat: 

1. Teknologi Produksi 

Penerapan teknologi modern dalam proses produksi 

ketupat, seperti penggunaan mesin-mesin otomatis untuk 

mempercepat proses pembuatan. Penggunaan peralatan 

modern untuk membantu proses produksi yang lebih 

efisien dan higienis. 

2. Bahan Baku Inovatif 

Penelitian dan pengembangan diperlukan untuk mencari 

bahan baku alternatif yang lebih efisien, berkualitas tinggi, 

dan berkelanjutan. Penggunaan bahan organik atau bahan 

baku lokal yang memiliki keunggulan nutrisi atau nilai 
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tambah lainnya. 

3. Kreativitas dalam Desain dan Presentasi 

Pengembangan variasi bentuk dan desain ketupat 

ditujukan untuk memberikan sentuhan kreatif dan estetika 

yang menarik. Penyajian ketupat dalam berbagai varian 

rasa dan warna untuk menarik konsumen dan memenuhi 

selera yang beragam. 

4. Pengemasan Inovatif 

Pengembangan kemasan yang ramah lingkungan dan 

praktis dapat meningkatkan daya tahan produk. 

Penggunaan kemasan yang menarik untuk meningkatkan 

daya tarik pasar. 

5. Pelatihan dan Pendidikan 

Program pelatihan untuk meningkatkan keterampilan 

produksi dan kebersihan di antara produsen ketupat. 

Pendidikan tentang praktik-praktik produksi yang baik 

dan keamanan pangan. 

6. Pemasaran Digital 

Memanfaatkan platform digital untuk memasarkan 

produk ketupat secara lebih luas, miasalnya dengan 

membangun platform e-commerce untuk memudahkan 

konsumen mendapatkan ketupat dengan berbagai variasi 

dan jenis. 

7. Kemitraan Bisnis 

Membangun kemitraan dengan perusahaan atau institusi 

lain untuk meningkatkan distribusi dan pemasaran 

ketupat. Kolaborasi dengan koki atau chef terkenal dapat 

menciptakan inovasi dalam resep atau penyajian ketupat. 
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8. Sertifikasi dan Standar Produksi 

Meerapkan standar produksi dan kualitas untuk 

memastikan keamanan dan mutu produk. Mendapatkan 

sertifikasi halal atau sertifikasi produk lainnya untuk 

meningkatkan kepercayaan konsumen. 

 
8.7 Tantangan dan Solusi 

Meskipun penggunaan daun kelapa sebagai bahan 

kemasan memiliki banyak keuntungan, tetapi juga 

dihadapkan pada beberapa tantangan yang perlu diatasi. 

Berikut adalah beberapa tantangan yang mungkin dihadapi 

dalam pembuatan kemasan dari daun kelapa, bersama 

dengan solusi yang dapat diterapkan: 

1. Keterbatasan ukuran dan bentuk daun kelapa 

Tantangan: Daun kelapa memiliki ukuran dan bentuk 

tertentu, yang mungkin membatasi variasi desain dan 

ukuran kemasan. 

Solusi: Desainer dan produsen harus berinovasi dalam 

merancang kemasan agar sesuai dengan karakteristik 

daun kelapa. Pengembangan teknik pemotongan dan 

penggabungan dapat membantu mengatasi keterbatasan 

ini. 

2. Kekurangan ketersediaan daun kelapa berkualitas tinggi 

Tantangan: Ketersediaan daun kelapa yang berkualitas 

tinggi dapat menjadi masalah, terutama jika permintaan 

meningkat dan pasokan daun kelapa terbatas. 

Solusi: Perlu diadakan sistem pengelolaan sumber daya 

daun kelapa yang berkelanjutan. Pemantauan dan 

pemeliharaan pohon kelapa dapat membantu memastikan 
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ketersediaan daun kelapa berkualitas tinggi. 

3. Kesulitan dalam proses produksi massal 

Tantangan: Meningkatkan skala produksi kemasan dari 

daun kelapa secara massal bisa menjadi sulit karena 

metode tradisional mungkin tidak cukup efisien. 

Solusi: Pengembangan mesin dan teknologi produksi yang 

dapat memfasilitasi pembuatan kemasan dari daun kelapa 

secara massal dapat membantu mengatasi kesulitan 

produksi. 

4. Daya tahan dan keawetan kemasan 

Tantangan: Daun kelapa mungkin kurang tahan terhadap 

kelembaban atau cuaca ekstrem, dan kemasan mungkin 

memerlukan perlakuan tambahan untuk meningkatkan 

daya tahan. 

Solusi: Proses pengawetan yang tepat dan perlakuan 

permukaan dapat diterapkan untuk meningkatkan daya 

tahan terhadap elemen cuaca dan memastikan kemasan 

tetap utuh dalam kondisi penggunaan yang berbeda. 

5. Konsistensi dan keseragaman 

Tantangan: Menghasilkan kemasan dari daun kelapa 

dengan konsistensi dan keseragaman tinggi bisa menjadi 

tantangan, terutama karena karakteristik alami daun 

kelapa yang bervariasi. 

Solusi: Penggunaan teknologi pemrosesan yang canggih 

dan proses produksi yang terkontrol dengan baik dapat 

membantu mencapai konsistensi dalam kualitas kemasan. 

6. Penerimaan pasar dan harga 

Tantangan: Produk kemasan dari daun kelapa mungkin 

dihadapkan pada penerimaan pasar yang rendah karena 
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kurangnya pemahaman atau minat konsumen, dan harga 

produksi yang mungkin lebih tinggi. 

Solusi: Promosi dan pemasaran yang efektif serta edukasi 

konsumen tentang manfaat lingkungan dari produk 

kemasan daun kelapa dapat meningkatkan penerimaan 

pasar. Selain itu, peningkatan efisiensi produksi dapat 

membantu menurunkan biaya produksi. 

 
Untuk mengatasi tantangan-tantangan ini 

memerlukan kerja sama dan kolaborasi antara produsen, 

peneliti, pemerintah, dan konsumen untuk mencapai inovasi 

yang berkelanjutan. 
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BAB 9 

ANALISA USAHA TANI KELAPA 

 
Oleh : Wawan Sumarno,SP.MSi 

 
9.1 Usaha Tani Kelapa 
9.1.1. Produksi 

Produksi adalah hasil yang diperoleh ketika semua 

faktor produksi, yaitu tanah, tenaga kerja, dan modal, 

bekerja bersama-sama. Peningkatan produksi diikuti oleh 

peningkatan pendapatan akan mendorong petani untuk 

meningkatkan produksi mereka. Produksi adalah total hasil 

dalam satu tempat dan waktu tertentu. 

Produk atau output dari produksi kelapa, seperti 

produk pertanian atau lainnya, dapat berbeda karena 

perbedaan kualitas: proses produksi yang baik menghasilkan 

produk berkualitas tinggi, dan proses produksi yang buruk 

menghasilkan produk berkualitas renda. 

Jika suatu usaha berjalan sesuai dengan proses 

produksi, usaha tersebut dianggap berhasil. Oleh karena itu, 

teori produksi harus diteliti. Manajemen produksi dan 

pembiayaan yang teratur dan tepat diperlukan agar bisnis 

menghasilkan keuntungan yang lebih besar. Maslahah yang 

ada di dalam kegiatan ini adalah keuntungan atau berkah 

yang dapat ditentukan oleh produsen dengan 

menggabungkan berkah dan keuntungan untuk memberikan 

maslahah yang semaksimal mungkin. Produsen dalam 

ekonomi Islam akan mendapatkan keuntungan dari kegiatan 

ekonomi, bukan keuntungan. 
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9.1.2. Biaya Produksi 

Karena petani biasanya kekurangan modal untuk 

memperluas usahanya, pertanian dapat dibiayai melalui 

ekuitas atau pinjaman. Pengelolaan lahan merupakan aset 

terpenting dalam pertanian. Biaya produksi adalah seluruh 

biaya yang diperlukan untuk menghasilkan sejumlah produk 

tertent. Biaya tetap adalah biaya yang besarnya tidak 

dipengaruhi oleh skala produksi, dan biaya variabel adalah 

biaya yang besarnya bergantung pada skala produksi. Buiaya 

tetap dan biaya variabel yang muncul selama proses produksi 

merupakan total biaya produksi. Total biaya proses produksi 

merupakan gabungan antara biaya tetap dan biaya variabel. 

Petani mempertimbangkan dan membandingkan 

pendapatan dan biaya. Semakin tinggi rasio 

perbandingannya, semakin menguntungkan bisnis tersebut. 

Untuk mengetahui tingkat keuntungan sektor 

pertanian, dapat dilakukan analisis keseimbangan 

pendapatan dan pengeluaran (cost and income) atau R/C. 

Jika sebuah peternakan menguntungkan, maka layak untuk 

dijalankan. Pada dasarnya petani padi ingin meningkatkan 

produksi dan pendapatannya. 

 
9.1.3. Penerimaan 

Penerimaan adalah total nilai atau keuntungan yang 

diperoleh dari operasional suatu bisnis. Pada dasarnya, 

pendapatan dan pendapatan adalah sinonim. Oleh karena 

itu, arti kedua kata ini sama-sama dapat diterapkan dalam 

penggunaan sehari-hari. Kwitansi adalah sejumlah uang 

yang diterima dari sumber tertentu. Dengan kata lain, 
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pendapatan merupakan bagian dari total pendapatan. 

Mengalikan output fisik dengan harga produksi 

menghasilkan jumlah total yang diterima perusahaan. 

Ketika kondisinya memungkinkan produk pertanian 

berkualitas tinggi tersedia, petani harus mengolah sendiri 

produk pertanian tersebut, dan harganya relatif tinggi, yang 

pada akhirnya menghasilkan pendapatan atau keuntungan 

keseluruhan yang lebih tinggi. Pertanian menerima tiga hal: 

1. Hasil penjualan hasil bumi, ternak, ikan atau hasil lainnya. 

2. Produk yang dikonsumsi oleh pengusaha dan keluarganya 

selama beraktivitas. 

3. Peningkatan nilai persediaan. 

 
Efektivitas biaya produksi, pengadaan input, faktor 

produksi, dan biaya perdagangan menentukan tingkat 

pendapatan pertanian. Pickup mengacu pada nilai total atau 

keuntungan yang dihasilkan oleh operasi bisnis. 

 
9.1.4. Pendapatan 

Pendapatan bersih adalah jumlah pendapatan setelah 

dikurangi pajak penghasilan, dan pendapatan adalah selisih 

antara pendapatan kotor dan biaya operasional. Keuntungan 

yang diperoleh petani dari pendapatan pertanian setelah 

dikurangi biaya-biaya yang dikeluarkan dalam proses 

produksi disebut pendapatan pertanian. Menghitung 

pendapatan tunai dan jumlah yang dibelanjakan untuk 

bertani akan memberi Anda pendapatan moneter. 

Tujuan utama analisis pendapatan pertanian adalah 

untuk menggambarkan situasi kegiatan usaha saat ini dan 
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situasi masa depan dari tindakan dan rencana. Analisis 

pendapatan usahatani memerlukan dua informasi penting: 

tingkat pengeluaran selama menjalankan usaha pertanian 

atau selama periode waktu tertentu, dan pendapatan, yang 

dihitung sebagai hasil produksi dibagi dengan harga jual. 

Oleh karena itu, analisis ini mencakup perhitungan biaya 

non-tunai dan biaya yang dihitung berdasarkan perhitungan 

pendapatan usahatani, sehingga petani dapat menganalisis 

pendapatan bersih dan kotor berdasarkan kedua faktor 

tersebut. 

Menghitung pendapatan tunai dan jumlah yang 

dibelanjakan untuk bertani akan memberi Anda pendapatan 

moneter. Tujuan utama analisis pendapatan pertanian 

adalah untuk menggambarkan situasi kegiatan usaha saat ini 

dan situasi masa depan dari tindakan dan rencana. Analisis 

pendapatan usahatani memerlukan dua informasi penting: 

tingkat pengeluaran selama menjalankan usaha pertanian 

atau selama periode waktu tertentu, dan pendapatan, yang 

dihitung sebagai hasil produksi dibagi dengan harga jual. 

Oleh karena itu, analisis ini mencakup perhitungan biaya 

non-tunai dan biaya yang dihitung berdasarkan perhitungan 

pendapatan usahatani, sehingga petani dapat menganalisis 

pendapatan bersih dan kotor berdasarkan kedua faktor 

tersebut. 

Besarnya pendapatan yang diterima petani 

merupakan ukuran keberhasilan sesuatu yang dikelola 

dengan jumlah dan bentuk pendapatan yang mempunyai 

fungsi yang sama untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan memberikan kepuasan agar petani dapat terus bekerja. 
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Tingkat pendapatan tunai seorang petani dapat 

menunjukkan kemajuan ekonomi petani tersebut. Tingkat 

pendapatan ini juga dapat digunakan untuk membandingkan 

tingkat keberhasilan antar petani. 

Seorang petani memperoleh penghasilan apabila 

persentase jumlah yang diterima dari hasil produksi lebih 

besar dari jumlah biaya atau pengeluaran yang dikeluarkan 

selama proses produksi. Pendapatan diperoleh dengan 

membagi biaya yang dikeluarkan dalam proses produksi dan 

penerimaan barang. 

Oleh karena itu, nilai pendapatan atau keuntungan 

bertani dapat dihitung dengan mengalikan pendapatan 

dengan nilai pasar dan dikurangi dengan biaya pengolahan 

tanah sampai setelah panen. Salah satu cara untuk mengukur 

kesejahteraan suatu negara atau daerah adalah dengan 

melihat pendapatannya. Oleh karena itu, pendapatan dapat 

dijelaskan dari dua sudut pandang. 

Salah satunya adalah pendapatan suatu negara atau 

rumah tangga individu, yang dikenal sebagai pendapatan 

nasional atau regional, dan yang lainnya adalah pendapatan 

komunitas atau rumah tangga individu. Ada beberapa hal 

yang mempengaruhi penghasilan: 

1. Modal dalam pengembangan usaha: Modal sangatlah 

penting karena mencakup berbagai unsur penting untuk 

kelangsungan usaha. Modal kerja mencakup seluruh aset 

lancar perusahaan yang terdiri dari persediaan dan 

piutang tunai. Apabila dalam pengadaan dan penggunaan 

alat likuid timbul kewajiban yang harus segera 
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diselesaikan, maka sebagian dari alat likuid perseroan 

digunakan untuk memenuhi kewajiban tersebut. 

2. Pekerjaan: Segala produk yang menghasilkan barang dan 

jasa di suatu negara. Orang yang berada dalam usia kerja 

antara usia 15 dan 54 tahun dianggap bekerja. Lebih 

lanjut, lapangan kerja dikatakan sebagai jumlah orang di 

suatu negara yang dapat memproduksi barang dan jasa 

ketika ada permintaan dan ingin melakukan aktivitas 

tersebut. 

3. Peralatan Kerja : Dalam memproduksi barang dan jasa, 

peralatan yang digunakan selalu disesuaikan dengan jenis 

pekerjaan yang akan dilakukan. Seperti komponen 

produksi lainnya, peralatan memegang peranan penting 

dalam keberhasilan produksi. 

4. Kapasitas: Sekalipun suatu negara atau wilayah memiliki 

faktor produksi tanah, modal, dan tenaga kerja yang 

cukup, faktor-faktor produksi tersebut tidak dapat 

menghasilkan jumlah yang diinginkan untuk memastikan 

bahwa proses produksi dilaksanakan sepenuhnya. 

 
Tiga faktor mempunyai dampak signifikan terhadap 

tingkat pendapatan: harga, biaya produksi, dan produksi. 

Pendapatan pertanian meningkat seiring dengan 

peningkatan volume produksi, namun harga satuan tidak 

meningkat meskipun volume produksi meningkat. Ketika 

lebih banyak output yang diproduksi dan lebih banyak 

pendapatan yang diperoleh, perusahaan dapat meningkatkan 

produksi lebih lanjut. 
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Karena adanya spesialisasi pendapatan dalam 

pembagian kerja, petani biasanya tidak mengetahui secara 

pasti berapa biaya yang harus dikeluarkan untuk 

menghasilkan jumlah output yang optimal. 

Pada akhirnya suatu usahatani sebagai suatu kegiatan 

produksi dinilai dari besarnya pendapatan yang 

dihasilkannya. Pendapatan adalah total nilai produksi suatu 

usahatani selama jangka waktu tertentu, dikurangi dengan 

biaya-biaya yang dikeluarkan selama masa produksi. Kualitas 

mempunyai fungsi yang sama baik dalam bentuk maupun 

kuantitas. Hal ini berarti memenuhi kebutuhan sehari-hari 

dan memungkinkan petani melanjutkan operasinya. 

Akibatnya, pendapatan dapat dianggap sebagai kompensasi 

atas kerja sama antar faktor produksi dalam pengelolaan 

pertanian. 

Pendapatan seorang petani dapat digunakan untuk 

menentukan tingkat kesejahteraannya. 

Kesejahteraan berarti mempunyai kecukupan, dan 

kemakmuran berarti kemakmuran atau kegembiraan dalam 

hidup. Jelas bahwa peningkatan pendapatan menyebabkan 

peningkatan taraf hidup masyarakat. Oleh karena itu, 

pendapatan merupakan inti kehidupan manusia. 

 
9.2 Analisa Biaya Usaha Tani Kelapa 

Biaya pertanian merupakan seluruh biaya yang 

dikeluarkan petani selama proses produksi. Ada dua jenis 

biaya pertanian: biaya tetap dan biaya variabel. Biaya tetap 

tidak dipengaruhi oleh volume produksi, sedangkan biaya 

variabel tidak dipengaruhi oleh volume produksi. Dalam 
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situasi ini, biaya terbagi dalam dua kategori. biaya tunai atau 

biaya aktual yang dikeluarkan dan biaya non tunai atau biaya 

yang diperhitungkan. 

Pertanian adalah bidang yang mempelajari 

bagaimana mengatur dan mengelola sumber daya pertanian 

secara efektif dan menggunakannya untuk mencapai 

keuntungan maksimal. Pertanian juga dapat diartikan 

sebagai kegiatan menata sarana produksi pertanian serta 

menata aset dan cara pertanian. 

Pertanian adalah suatu metode pengelolaan kegiatan 

pertanian yang menghasilkan berbagai produk dan keluaran 

dengan menggunakan sumber daya yang terbatas, dan suatu 

metode pengorganisasian dan pengoperasian suatu usaha 

untuk mencapai tujuan tertentu. Dari definisi di atas jelas 

bahwa keputusan yang diambil oleh suatu usaha peternakan 

akan mempengaruhi keuntungan yang diperolehnya. Studi 

tentang penciptaan dan penggunaan sumber daya secara 

efektif di bidang pertanian, peternakan, dan perikanan 

disebut agronomi. 

Ada dua jenis biaya di bidang pertanian: biaya tetap 

dan biaya variabel. Biaya tetap adalah biaya yang relatif 

tetap dan terus menerus dikeluarkan berapapun jumlah 

produksinya. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya 

bergantung pada kuantitas yang diproduksi. Jumlah biaya 

tetap dan biaya variabel disebut biaya total. Biaya pertanian 

terdiri dari biaya tunai dan biaya material. Biaya tunai adalah 

jumlah yang dibayarkan untuk membeli barang dan jasa. 

Bunga dan pokok pinjaman tidak termasuk dalam biaya 

tunai pertanian. Namun, jika barang dan jasa yang 
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dibutuhkan oleh peternakan dibayar dalam bentuk barang 

peralatan pertanian atau kredit, penyusutan harus dihitung 

dan dianggap sebagai biaya bagi peternakan. 

Biaya yang dikeluarkan petani dalam proses produksi 

dan pengolahan menjadi produk disebut biaya produksi. 

Biaya produksi mencakup pembelian barang dan jasa 

berbayar baik di dalam maupun di luar lokasi. Kelompok 

biaya ada empat: 

1. Biaya tetap adalah biaya yang tidak digunakan selama 

masa produksi, seperti: Pajak bumi dan bangunan, pajak 

air, dan penyusutan peralatan bangunan pertanian. 

2. Biaya variabel adalah biaya yang besarnya tergantung 

pada jumlah produksi, seperti: Pupuk, benih, 

pengendalian hama dan penyakit, pengoperasian, dan 

pemanenan. 

3. Biaya tunai meliputi pajak air, pengurangan pajak, dan 

pajak bumi dan bangunan. Biaya material meliputi biaya- 

biaya yang diperhitungkan sebagai tenaga kerja keluarga, 

seperti: Biaya pemanenan dan pengolahan tanah oleh 

petani. 

4. Biaya tenaga kerja keluarga, seperti pemanenan dan 

pengelolaan lahan, dianggap sebagai biaya non-tunai. 

Klasifikasi pendanaan ini mencakup biaya langsung dan 

tidak langsung. Biaya langsung merupakan biaya atau 

biaya sebenarnya yang dikeluarkan dalam proses produksi. 

Biaya langsung disebut juga biaya pertanian atau 

produksi yang sebenarnya ditanggung oleh petani. 

Rumus yang digunakan untuk menghitung biaya 

budidaya kelapa menggunakan rumus. 
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Keterangan : 

TC = Total Cost (Biaya Total) 

FC = Fixed Cost (Biaya Tetap) 

VC = Variable Cost (Biaya Variabel) 

 
Biaya total dalam pertanian adalah biaya-biaya yang 

dikeluarkan oleh produsen atau petani melalui kegiatan 

produksi yang dilakukan untuk menghasilkan uang, yang 

tidak dikurangi dengan biaya-biaya yang dikeluarkan pada 

saat produksi. 

Pendapatan pertanian merupakan perkalian antara 

hasil produksi yang diperoleh dalam proses produksi 

dikalikan dengan harga jual hasil pertanian. Faktor-faktor 

yang mempengaruhi pendapatan pertanian termasuk, namun 

tidak terbatas pada, ukuran pertanian dan jumlah pekerja 

yang dipekerjakan. 

Koefisien: Koefisien ini berbanding lurus. Oleh karena 

itu, peningkatan atau penurunan salah satu hal tersebut 

dapat mempengaruhi pendapatan produsen pertanian dan 

petani. Semakin luas lahan petani maka semakin besar pula 

produksinya, sehingga semakin tinggi pula pendapatan 

produsen atau petani tersebu. 

TC= FC+VC 
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BAB 10 

MAKNA TANAMAN KELAPA DARI SEGI 

SOSIAL BUDAYA 
Oleh : Dr. Mac Aditiawarman,S.H.,M.Hum. 

Rera Agung Syukra, S.Si., M.Si 

 
Tanaman kelapa memiliki bermacam-macam 

manfaat bagi masyarakat, terutama di daerah tropis tempat 

tumbuh suburnya banyak pohon kelapa. Buah kelapa (Cocos 

nucifera) merupakan keluarga genus Cocos dari suku aren-

arenan atau Arecaceae. Arti kelapa (coconut, dalam bahasa 

Inggris) dapat merujuk pada keseluruhan pohon kelapa, biji, 

atau buah, yang secara botani berarti pohon berbuah. 

Kata coconut dalam bahasa Inggris berasal dari 

bahasa Portugis dan Spanyol pada abad ke-16, yaitu coco 

berarti "kepala" atau "tengkorak", dengan tiga lekukan 

pada tempurung kelapa yang menyerupai bentuk wajah 

manusia. Hampir semua bagian tumbuhan kelapa ini 

dimanfaatkan oleh manusia, sehingga dianggap sebagai 

tumbuhan serbaguna, terutama bagi masyarakat pesisir. 

Buah kelapa terdiri dari lapisan kulit buah, sabut, batok 

kelapa, daging buah, dan air kelapa. Semua unsur buah 

kelapa tersebut berguna bagi kehidupan masyarakat. 

Salah satu keuntungan pohon kelapa adalah sebagai 

produsen air kelapa yang sangat berguna bagi kehidupan 

umat manusia. Air kelapa merupakan cairan yang 

mengandung isotonik alami. Menurut data yang ada, air 

kelapa mengandung sekitar 91% mineral, 0.3% protein, 
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0.15% lemak, dan 7.3%, karbohidrat. Mineral ini terdiri 

dari kalium, natrium, kalsium, magnesium, tembaga, besi 

dan lainnya. Air kelapa juga mengandung vitamin C 

sebesar 2.7 mg / 100 ml. Jika dibandingkan dengan susu, 

air kelapa memiliki lebih banyak nutrisi, bahkan asam 

laurat yang dikandungnya lebih baik daripada susu bayi 

instan. 

Selain itu, air kelapa muda secara tradisional 

diyakini sebagai obat panas dalam, untuk obat sakit 

campak. Air kelapa muda yang hijau ditambah kuning 

telur ayam kampung diberi satu sendok madu. Kelapa 

muda yang digunakan hanya kelapa muda berwarna hijau 

saja. Air kelapa muda hijau berguna untuk mengobati 

beberapa penyakit seperti panas dalam, demam berdarah, 

kencing batu, cacar, campak, dan penyakit kulit lainnya. 

 
10.1 Makna Tanaman Kelapa 

Sebelum membicarakan makna tanaman kelapa dari 

segi sosial budaya, marilah kita cermati pepatah 

minangkabau berikut ini: “Mumbang jatuah kalapo jatuah / 

‘putik kelapa jatuh, kelapa pun jatuh.” Artinya kematian itu 

tidak pandang usia, yang kecil akan mati, (Mumbang jatuah) 

yang dewasa pun akan mati (kalapo jatuah). 
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Gambar 9.1. Mumbang (Putik Kelapa yang Gugur) 

 
Kedekatan pohon kelapa dengan masyarakat 

Indonesia umumnya dan masyarakat Minangkabau 

khususnya sudah terjadi sejak mereka mengenal pohon 

kelapa. Masyarakat Minangkabau terkenal dengan 

masakannya yang banyak mengandung santan, sehingga 

kehidupan mereka sulit dipisahkan dari pohon kelapa sebagai 

produsen santan. 

Tanaman kelapa tumbuh subur hampir di seluruh 

hamparan tanah di Nusantara. Tanaman ini termasuk 

keluarga tumbuh-tumbuhan palem. Hampir semua 

keluarga palem tumbuh di Indonesia, seperti, kelapa, 

pinang, sawit, salak, rumbia, palam untuk hiasan, pohon 

enau (aren), dan kurma (hanya sebagian dan baru ditanam 

di Indonesia). 

Tumbuhan kelapa ini sangat bermanfaat bagi 

kehidupan manusia. Bagian terpenting dari pohon kelpa ini 

adalah buahnya. Daging buah kelapa yang masih muda 

dapat dimakan langsung dan airnya pun dapat langsung 

diminum karena mengandung zat yang dibutuhkan oleh 

tubuh manusia. Daging buah yang tua biasanya dijadikan 

kopra sebagai bahan baku minyak goreng. 
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Ciri-ciri pohon kelapa dan keluarga besarnya antara 

lain lurus tidak bercabang (kecuali pada pohon kelapa yang 

mengalami penyimpangan genetik yang sering disebut 

poliembrioni, maka pohonnya bercabang). Di samping itu, 

terdapat pula penyimpangan pada kelapa hijau yang 

daunnya menyatu seperti daun pohon pinang. 

Pohon kelapa dapat diklasifikasikan berdasarkan 

buah yang dihasilkannya, seperti kelapa hijau yaitu kelapa 

yang buahnya berwarna hijau, kelapa yang buahnya 

berwarna kecoklat-coklatan, dan yang terakhir kelapa yang 

buahnya berwarna kekuning-kuningan (biasanya jenis ini 

kurang banyak hasilnya dan cenderung sebagai hiasan saja). 

Pohon kelapa di Minangkabau umumnya tumbuh 

dan subur di daerah pesisir pantai. Pohon kelapa ini 

tumbuhnya sangat tinggi dan berusia tahunan, puluhan 

tahun, bahkan ada yang berusia ratusan tahun. Salah satu 

ukuran seseorang termasuk orang kaya di Minangkabau adalah 

memiliki kebun kelapa yang luas (atau dalam bahasa 

Minangkabau disebut baparak/palak karambia laweh) 

karena memiliki lahan yang berasal dari harta pusaka 

tinggi/harato pusako tinggi). Harta pusaka tinggi berbeda 

dengan harta warisan. Harta warisan adalah harta yang 

diperoleh dari pencarian sendiri, sedangkan harta pusaka 

tinggi merupakan harta yang berasal dari kaum atau suku, 

tidak dapat dimiliki, tidak dapat diperjualbelikan, tidak 

dapat diwariskan, dan hanya dapat diberdayagunakan atau 

dimanfaatkan. 

Kelapa sangat berguna bagi kehidupan manusia. 

Semua bagian pohon kelapa dapat dimanfaatkan 
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masyarakat luas. Batang kelapa dimanfaatkan untuk 

pembuatan alat-alat dapur seperti uleg-uleg (bahasa jawa) 

dan dapat pula dibuat sbagai hiasan dan peralatan mebel 

seperti kursi, dan lain-lain. Bukan hanya itu, batangnya pun 

dapat dimanfaatkan sebagai bahan bangunan. 

Daun kelapa dianyam dijadikan atap rumah. 

Umumnya, atap rumah di pedesaan terbuat dari anyaman 

daun kelapa. Manfaat lain dari daun kelapa dapat dibuat 

menjadi janur sarang ketupat. Secara sosial, dalam 

upacara adat pernikahan Jawa ada tradisi pemasangan 

tarub yaitu anyaman dari daun kelapa yang disebut 

blekethepe. Blekethepe sebagai simbol dimulainya suatu 

rangkaian acara pernikahan. Pada saat inilah dapat dilihat 

kehidupan bergotong royong antar sesama anggota 

keluarga. Kegiatan ini dilanjutkan dengan pemasangan 

tuwuhan (tumbuh-tumbuhan yang salah satu komponennya 

adalah cengkir gading (buah Kelapa Gading) dengan makna 

pengharapan akan keturunan. 

Setelah upacara pernikahan dilanjutkan dengan 

upacara adat mitoni (tujuh bulanan wanita hamil) juga 

menggunakan dua cengkir gading yang masing-masing 

digambari dengan Dewa Kamajaya dan Dewi Kamaratih. 

Dalam pewayangan, dewa dan dewi ini merupakan simbol 

kerukunan suami istri. 

Tangkai daun yang sudah dikeringkan disebut lidi, 

kemudian dibuang daunnya lalu dihimpun menjadi sapu lidi. 

Selanjutnya, bunga kelapa yang betinanya disebut bluluk dapat 

dijadikan makanan. Ada lagi kelapa yang digolongkan ke 

dalam jenis Endosperm, yaitu kelapa gading yang dapat 
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dimanfaatkan sebagai penawar racun. 

 
10.2 Aspek Sosiologis Tanaman Kelapa 

Tanaman kelapa memiliki aspek sosiologis terhadap 

kehidupan manusia karena pohon kelapa memiliki daya 

manfaat terhadap kehidupan manusia. Manfaat yang 

diberikan oleh pohon kelapa kepada manusia bukan hanya 

sekedar manfaat untuk dimakan, tetapi juga manfaat non- 

makanan sebagai penunjang kehidupan sosisal. Manfaat 

pohon kelapa yang non-makanan mencakup dukungan 

terhadap kehidupan sosisal masyarakat. 

Pesisir barat pulau Sumatera merupakan daerah 

yang sangat potensial untuk pembudidayaan tanaman 

kelapa. Hal ini ditandai dengan melimpahnya hasil pohon 

kelapa di daerah tersebut. Bila kita berada di laut, maka 

dengan jelas dapat dilihat deretan nyiur melambai ke arah 

kita, seakan-akan memanggil-manggil kita untuk mampir 

ke pantainya untuk mencicipi air kelapa. 

Mulai dari Provinsi Bengkulu sampai ke Provinsi 

Aceh banyak ditumbuhi pohon kelapa atau pohon nyiur 

dengan jumlah produksinya paling tinggi. Laporan yang 

diperoleh dari Dinas Pertanian dan Ketahanan Pangan 

Padang Pariaman, produksi buah kelapa setiap tahunya 

mencapai 35,6 ribu ton. Pemanfaatan pohon kelapa oleh 

masyarakat Padang Pariaman sangat maksimal, yaitu dari 

akar hingga pucuk. Semua bagian batang kelapa tersebut 

dimanfaatkan untuk kesehatan dan ekonomi masyarakat. 
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10.3 Pemanfaatan Pohon Kelapa 
Pohon kelapa   tergolong kayu yang berserat kasar 

dan kuat. Pemanfaatan batang kelapa belum maksimal 

pada dunia industri. Padahal, kayunya cukup tahan cuaca 

dan hama rayap pemakan kayu. Jadi, kayu kelapa ini tidak 

memerlukan kimiawi untuk melapisinya dari hama rayap. 

Penggunaan kayu pohon kelapa masih terbatas pada bahan 

pembuatan alat yang sederhana. 

Seluruh bagian dari pohon sudah dimanfaatkan oleh 

manusia sejak lama. Pohon kelapa, merupakan pohon yang 

berumur cukup panjang jika dibandingkan dengan jenis 

pohon palma lainnya. Hal ini dikarenakan isi pohon kelpa 

berserat dan sangat keras, semakin tua semakin keras, apalagi 

kalau kayu kelapa ini direndam dalam air. Pohon kelapa (sering 

juga disebut pohon Nyiur) dapat memberikan manfaat mulai 

dari akar hingga ke pucuknya. 

 
10.3.1. Kayu Anti Rayap 

Kayu dari batang kelapa juga disebut sebagai kayu 

glugu. Kayu glugu sampai sekarang masih sering dipakai 

sebagai bahan bangunan, biasanya sebagai tiang penyangga. 

Di sebagian pedesaan masih sering dijumpai jembatan yang 

terbuat dari kayu glugu. 

Kayu kelapa dapat digunakan sebagai struktur atap 

(kuda-kuda, gording, dan reng). Di samping itu dapat juga 

dimanfaatkan sebagai kusen pintu, daun pintu, dinding, 

lantai dan gazebo. Kayu kelapa dinilai jauh lebih kuat dan 

tahan jika terendam air laut sehingga banyak dimanfaatkan 

untuk bahan pembuatan perahu. 
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Salah seorang warga di Pasir Baru, Padang Pariaman, 

bernama Ramlan (35) yang bekerja sebagai pembuat perahu 

nelayan mengatakan bahwa batang kelapa yang benar- 

benar sudah tua dan kering sangat tahan terhadap air dan 

serangan rayap. Oleh karena itu, kayu batang bagus dijadikan 

bahan baku mebel atau kerangka perahu. Penggunaan 

mebel yang berbahan kayu pohon kelapa antara lain dapat 

dilihat pada contoh berikut ini. 

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

Gambar 9.2. Furniture dari Pohon Kelapa 

 
10.3.2. Sayuran Umbut 

Umbut adalah bagian atas batang kelapa yang 

menjadi tempat tumbuhnya daun-daun muda. Umbut 

kelapa biasanya digulai sebagai sayur bagi masyarakat. 

Sayur umbut dikenal sebagai salah satu masakan khas dari 

Pulau Kalimantan yang kaya vitamin dan bermanfaat bagi 

tubuh manusia. Makanan ini cukup dikenal oleh sebagian 
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masyarakat di daerah, tetapi tidak familiar bagi masyarakat 

perkotaan. Khusus di Sumatera Barat, umbut sering 

dimakan mentah. Berikut ini aneka makanan yang terbuat 

dari umbut kelapa. 
 

Gambar 9.3. Umbut Kelapa, Gulai Umbut Kuah Kuning, dan Gulai 

Umbut Kuah Putih 

 
Gulai umbut kelapa ini termasuk gulai tradisional 

yang tidak dijumpai di restoran- restoran. Barangkali untuk 

memperoleh umbut ini perlu dikorbankan pohon kelapa 

karena umbut itu teletak diujung pohon kelapa. Apabila 

ingin mengambil umbut kelapa, maka harus dipotong 

pohon kelapanya sehingga baru didapatkan umbutnya. Jika 

hal ini dilakukan, maka akan terjadi pemutusan mata 

rantai tanaman kelapa. 

 
10.3.3. Minuman Nira 

Tangkai bunga kelapa yang masih muda dapat 

menghasilkan nira. Jika tangkai bunganya dipotong maka 

akan mengeluarkan cairan yang disebut nira. Cairan nira 

memiliki kadar gula sekitar 7.5%–20%. Nira bisa diolah 

menjadi minuman ringan, apabila nira ini difermentasikan 

akan menjadi minuman beralkohol yang dikenal sebagai 

tuak. 
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Bunga kelapa biasanya oleh orang Minangkabau 

disebut sebagai mayang. Oleh sebab itu, adanya istilah 

“Rambutnya bak mayang terurai yang artinya“ 

menggambarkan rambut seorang gadis yang terurai 

panjang, hitam, lebat, dan berkilau seperti mayang bunga 

kelapa”. Pada zaman dahulu, orang selalu berbicara 

menggunakan bahasa majas (Figurative of Speech), agar 

estetika bahasa itu dapat dirasakan oleh pendukung bahasa 

tersebut. 

Bunga kelapa yang disebut mayang tadi berkembang 

menjadi putik kelapa (kalau dia jatuh waktu masih putik, maka 

putik yang jatuh itu disebut sebagai mumbang) dan kalau 

putik ini bertahan sampai besar disebut kelapa. 

Mayang kelapa bila dipotong dari pangkalnya akan 

menghasilkan air yang dikenal dengan nira. Nira ini sangat 

berguna bagi kehidupan manusia. Air nira ini bila 

dipanaskan akan menjadi gula enau (saka anau) lalu dicetak 

menjadi lempengan kemudian didinginkan, maka 

terbentuklah gula berwarna coklat kehitaman. 

Nira ini jika difermentasikan akan menjadi minuman 

beralkohol dan jika fermentasi ini diminum secara 

berlebihan akan menyebabkan seseorang menjadi mabuk. 

Nira dihasilkan dari pohon aren, kelapa, kelapa sawit, dan 

lain-lain. Biasanya nira berasal dari keluarga pohon palem 

atau palma. Nira disadap secara tradisional oleh masyarakat 

setempat. Nira biasanya diolah menjadi gula, atau 

difermentasikan menjadi tuak, dan ada pula yang diminum 

langsung oleh masyarakat. Rasa nira ini sangat segar 

diminum di waktu cuaca panas. Di samping itu, nira juga 
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dapat dijadikan bahan obat tradisional 

Cara menyadap nira yaitu dengan memotong 

cangkang bakal buah yang masih terbalut oleh tutup bunga 

(dalam bahasa Minangkabau namanya seludang) yang 

belum mekar, kemudian dipotong sebatas tangkainya dan 

dipasang alat penampung yang biasanya terbuat dari bambu. 

Setelah dibiarkan satu malam barulah bambu itu diangkat 

dan di dalam bambu tersebut sudah penuh dengan nira 

kelapa dan siap untuk dijual. 

Berikut ini gambar orang menyadap nira pohon 

kelapa yang dilakukan secara tradisional. 

 
Gambar 9.4. Orang  Menyadap Nira Kelapa 

 
Pohon kelapa yang unggul tumbuh di daerah tropis, 

terutama Filipina dan Indonesia lalu diikuti oleh India 

dan Brasil. Jika seluruh hasilnya digabungkan dapat 

menyumbang sekitar 80% dari produksi kelapa dunia. 

Selain itu, kelapa lebih sering dikenal dengan air kelapa 

daripada daun kelapa. 
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Kegunaan buah kelapa sangat beragam, mulai dari 

makanan hingga bahan kosmetik. Daging buah kelapa 

berwarna putih seperti susu sebagai sumber makanan bagi 

banyak orang di daerah tropis dan subtropis. Buah kelapa 

yang sudah tua berbeda    dari     buah-buahan     lain 

karena mengandung cairan putih yang disebut "santan", 

dan ketika buah kelapa belum matang, dapat dipanen 

untuk diminum sebagai "air kelapa". 
 

10.3.4. Janur Kuning Sebagai Simbol Tradisi 

Pernikahan di Indonesia 

Secara umum, pesta pehelatan perkawinan di 

Indonesia masyarakat mengguunakan dekorasi anyaman 

yang terbuat dari daun kelapa yang disebut janur. Hanpir 

semua orang jawa atau keturunannya menggunakan janur. 

Janur yang dibuat sebagai hiasan di depan pelaminan itu 

beraneka macamnya, seperti yang terlihat pada gambar 

berikut ini. 

Gambar 9.5 Janur dari Daun Kelapa 

 
Janur adalah suatu kerajinan tangan yang terbuat 

dari daun kelapa muda. Janur ini sudah menjadi salah satu 

syarat dalam adat perkawinan terutama suku Jawa. Tradisi 

Janur ini sudah hidup di tengah masyarakat Jawa yang 
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selalu menghiasi setiap space pada cara pernikahan suku 

Jawa, bahkan sudah ditularkan pula ke suku-suku lain di 

Indonesia. 

Tradisi adat memasang janur   di   tempat 

perkawinan biasa digunakan oleh masyarakat secara 

tradisional (tetapi saat ini sudah hampir rata juga di kota- 

kota besr). Tidak satu orang pun yang mampu menjelaskan 

sejak kapan janur dari daun kelapa ini mulai digunakan 

orang pada pesta perkawinan di tengah-tengah suku Jawa. 

Tradisi janur kuning menggambarkan keanggunan 

dan kemurnian dalam pernikahan. Warna kuning cerah dari 

daun kelapa diyakini sebagai lambang kebahagiaan, 

keceriaan, serta keberuntungan bagi pasangan yang memulai 

kehidupan baru bersama. Janur kuning juga melambangkan 

keluhuran dan keanggunan, menandakan keharmonisan, 

dan kedamaian yang diharapkan dalam ikatan pernikahan. 

Tidak hanya itu, janur kuning juga memiliki aura 

kebahgia bagi mempelai baru. Di samping itu, daun kelapa 

yang digunakan dalam janur kuning diyakini sebagai simbol 

kesuburan dan kelahiran baru. Dalam tradisi Jawa, janur 

kuning juga sering dihubungkan dengan Dewi Sri, yaitu dewi 

kemakmuran dan kesuburan menurut kepercayaan suku 

Jawa. 

 
10.3.5. Alat Musik 

Di Minangkabau selain kegunaan di atas, daun 

kelapa digunakan sebagai alat musik kesenian tradisional 

yaitu dijadikan sebagai pembalut puput batang padi. Puput 

batang padi ini dimainkan pada acara randai, atau acara 
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adat yang menggunakan alat talempong (semacam alat 

musik kesenian pukul seperti gong kecil). Berikut ini dapat 

dilihat foto puput batang padi tersebut. 

 

Gambar 9.6 Puput batang padi yang dibalut daun kelapa 

 
Kreativitas masyarakat adat lainnya adalah 

menganyam daun pohon kelapa menjadi mainan anak-anak, 

seperti burung-burungan. 

 
10.3.6. Khasiat Medis 

Minyak kelapa bisa dijadikan salah satu obat 

menghilangkan nyeri otot. Selain untuk kerajinan tangan, 

manfaat daun kelapa juga bisa untuk luka. Setiap 

bagiannya mulai dari   buah   hingga   daunnya,   kelapa 

telah digunakan oleh berbagai lapisan masyarakat dengan 

cara berbeda. 

Sedangkan daging buah kelapa diparut dijadikan 

santan sebagai bahan membuat rendang, sebagai kuah 

kolak, dan dapat diolah menjadi kopra, kemudian kopra 

diolah menjadi minyak. Minyak dari buah kelapa ini 

mengandung rendah kolesterol. Penggunaan minyak kelapa 
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bermanfaat juga sabagai obat-obatan untuk: 

1. Meningkatkan imunitas tubuh 

2. Mengendalikan diabetes 

3. Membantu menguatkan gigi 

4. Mempercepat proses penyembuhan luka 

5. Melawan infeksi dan virus 

6. Mencegah masalah jantung 

7. Sebagai obat penyubur rambut 

8.  Menghilangkan kerutan di wajah dan mengurangi tumit 

pecah-pecah 

9. Melembabkan kulit 

10. Mencegah uban dan menghilangkan ketombe 

11. Menghilangkan jerawat dan menyamarkan lutut atau siku 

yang hitam 

 
Daging buah kelapa diparut, lalu diperas menjadi 

santan, bagi oarng Minang santan itu dijadikan sebagai 

bahan rendang. Oleh karena itu, rendang banyak 

mengandung minyak kelapa asli. Semakin tua kelapa yang 

dijadikan untuk memasak rendang semakin berminyak 

rendangnya. Minyak kelapa ini dapat dibedakan menurut 

cara pengolahannya. Ada yang dimasak secara tradisional, 

dengan memeras buah kelapa menjadi santan, lalu 

dipanaskan di atas kuali (wajan) lalu dibiarkan selama 

beberapa jam sehingga santan tersebut berubah menjadi 

minyak bening yang mengeluarkan aroma wangi (disebut 

juga minyak tanak). Minyaknya lalu didinginkan, setelah 

dingin baru dimasukan ke dalam botol. 
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10.3.7. Manfaat Minyak Kelapa bagi Bayi 

Buah kelapa dapat diolah menjadi minyak yang 

memiliki sifat anti-bakteri, anti-virus dan anti-jamur. 

Minyak kelapa juga baik untuk kesehatan jantung dan 

berperan dalam mengendalikan kolestrol jahat dalam darah. 

Selain itu, minyak kelapa juga bisa diolah sebagai obat 

rambut rontok atau gampang patah. Ternyata kelapa sangat 

berguna bagi si kecil. Bagi orang tua, anak adalah harta 

yang melebihi permata nilainya dan sesuatu yang paling 

berharga di dunia. Maka, segala sesuatu   yang 

menyangkut keadaan seorang anak menjadi hal yang 

paling diperhatikan. Terutama jika anak masih bayi, ibu 

pasti mencemaskan segalanya mulai dari minuman, 

makanan, kesehatan, termasuk memilih produk untuk 

bayi. 

Sebagai orang tua, sebaiknya memilih produk 

perawatan bayi yang alami. Minyak kelapa contohnya, 

minyak kelapa telah diakui dunia sebagai minyak yang 

baik bagi manusia karena mengandung zat yang dapat 

melawan bakteri, virus, dan jamur. Faktanya, minyak 

yang berasal dari alam ini aman bagi bayi dan memiliki 

banyak manfaat. 
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Gambar 9.7. Minyak Kelapa 

 
Jika ditemukan ruam popok pada bayi, para ibu 

tak perlu bingung mencarikan krim yang tepat sebab 

minyak kelapa dapat meredakan penyakitnya. Para ibu 

hanya perlu mengoleskan minyak kelapa pada area yang 

terkena iritasi. 

Minyak kelapa tersebut dapat mencegah iritasi, 

memelihara dan menyembuhkan area yang terinfeksi. 

Karena minyak kelapa mengandung zat yang dapat 

melawan pertumbuhan jamur, para ibu tidak perlu 

khawatir bayinya akan mengalami infeksi   yang 

disebabkan oleh iritasi tersebut. 

 
10.3.8. Body Lotion 

Kulit bayi sudah cukup lembut tanpa perlu 

dioleskan krim atau lotion. Namun, jika si ibu merasa 

penggunaan body lotion sangat dibutuhkan, maka ibu 

dapat memanfaatkan minyak kelapa sebgai pengganti 

lotion. 
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Minyak kelapa memiliki zat yang berfungsi sebagai 

moisturizer yang dapat menjaga kelembapan kulit buah 

hati. Ketika kulit bayi kering, para ibu dapat 

menggunakan minyak kelapa untuk mengembalikan 

kelembabannya. Di samping melembabkan dapat juga 

melindungi kulit si kecil dari iritasi. 

 
10.3.9. Minyak Pijat 

Orang tua tentu mengetahui bahwa memijat 

memiliki banyak manfaat bagi bayi. Minyak kelapa dapat 

digunakan sebagai minyak pijat. Aromanya yang harum 

serta kandungan   moisturizer   didalamnya   dapat 

membuat pengalaman pijat si kecil supaya jadi lebih 

menyenangkan. Manfaat minyak kelapa yang lain adalah 

sebagai: 

1. Minyak urut bila keseleo. Minyak ini dicampur dengan 

bwang merah. 

2. Untuk penyubur rambut. Biasa ditambahkan dengan akar 

panadan wangi. 

3. Minyak untuk kerokan. Minyak ini harus ditambah 

dengan bawang dan jahe. 

4. Minyak untuk sakit perut. Minyak kelapa ini dicampur 

dengan minyak tanah diberi bawang merah yang sudah 

ditumbuk di tambahkan jahe. 

 
10.3.10. Minuman Isotonik 

Air kelapa di dalam buahnya mengandung sedikit 

karbohidrat, protein, lemak, dan beberapa mineral. Air 

kelapa yang difermentasi dapat menjadi nata de coco. Berikut 
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manfaat air kelapa: 

1. Membantu menjaga pola makan (diet) dengan 

meningkatkan metabolisme tubuh, membatasi rasa lapar, 

mengubah lemak jadi massa otot, dan membantu fungsi 

tiroid dalam menurunkan berat badan 

2. Memenuhi kebutuhan vitamin B 

3. Alternatif minuman sehat dan minuman isotonik 

4. Memperlancar pencernaan 

5. Menetralisir racun 

6. Mencegah batu ginjal dan memperbaiki sirkulasi darah 

7. Mengobati penyakit chikungunya, membunuh parasit 

Giardia lamblia, dan membantu proses penyembuhan 

kolera 

8. Mengatasi mabuk kendaraan 

9. Mencegah osteoporosis 

 
10.3.11. Nilai Tradisi 

Gambar 9.8. Anyaman ketupat dari daun kelapa 
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Ketupat adalah salah satu makanan khas Indonesia 

yang memiliki nilai budaya dan tradisi yang penting. Berikut 

adalah beberapa aspek nilai budaya dan tradisi ketupat di 

Indonesia: 

1. Simbol Kebersamaan 

Ketupat seringkali dihubungkan dengan momen-momen 

spesial seperti Idul Fitri (Lebaran) dan Idul Adha. 

Masyarakat Indonesia membuat ketupat bersama-sama 

sebagai bentuk kebersamaan dan solidaritas dalam 

menyambut hari raya. Proses pembuatannya yang 

melibatkan banyak orang menciptakan ikatan sosial yang 

erat. 

2. Tradisi Keluarga 

Pembuatan ketupat sering menjadi tradisi keluarga yang 

diwariskan dari generasi ke generasi. Prosesnya yang 

membutuhkan keterampilan khusus seringkali melibatkan 

anggota keluarga dari berbagai generasi. Ini menciptakan 

ikatan keluarga yang kuat dan melestarikan keterampilan 

tradisional. 

3. Nilai Keagamaan 

Ketupat juga memiliki nilai keagamaan, terutama dalam 

konteks Idul Fitri dan Idul Adha. Ketupat sering dianggap 

sebagai simbol kesucian dan kebersihan dalam 

menyambut momen-momen penting dalam agama Islam. 

4. Penyelenggaraan Tradisi Lokal 

Setiap daerah di Indonesia mungkin memiliki cara 

tersendiri dalam menyajikan atau membuat ketupat. Ini 

mencerminkan keberagaman budaya di Indonesia, dan 

setiap versi ketupat bisa memiliki karakteristik unik yang 
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mencerminkan identitas lokal. 

5. Kreativitas dalam Pembuatan 

Meskipun bentuk ketupat umumnya terlihat sama, namun 

terdapat variasi kreatif dalam membuatnya. Beberapa 

daerah menggunakan anyaman daun kelapa, daun pisang, 

atau bahan-bahan alam lainnya untuk memberikan rasa 

dan aroma khas. Ini mencerminkan kekayaan kreativitas 

lokal. 

6. Warisan Sejarah 

Ketupat telah menjadi bagian dari sejarah Indonesia 

selama berabad-abad. Tradisi membuat ketupat telah 

diwariskan dari generasi ke generasi, dan menjaga 

keberlanjutan tradisi ini menjadi suatu bentuk pelestarian 

warisan budaya. 

7. Ekonomi Lokal 

Produksi dan penjualan bahan-bahan yang digunakan 

untuk membuat ketupat juga dapat menjadi sumber 

penghidupan bagi masyarakat lokal. Ini menciptakan 

ekonomi lokal yang berkelanjutan dan memberikan nilai 

ekonomi bagi komunitas setempat. 
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BAB 11 

PENUTUP 

Pohon kelapa merupakan tanaman subtropis yang 

gampang tumbuh di daerah mana pun. Pemanfaatan pohon 

kelapa ini sesuai dengan sosial budaya mereka masimg- 

masing, ada pemanfaatannya yang sama, ada yang tidak 

tergantung kebutuhan masyarakat adatnya. 

Pemanfaatan pohon kelapa salah satunya di daerah 

Minangkabau digunakan sebagai bahan dasar pembuat 

rendang yang sudah terkenal ke manca negara. Kemudian, 

sebagai bahan dasar bagi pembuatan gulai ikan oleh 

masyarakat pendukung budaya Minangkabau. 

Di samping itu, pemanfaatan bagian dari pohon 

kelapa sampai saat ini masih digunakan oleh orang 

Minangkabau khususnya dan orang Indonesia umumnya. 

Pohon kelapa merupakan kekayaan alam yang tak 

terhingga bagi kehidupan manusia sampai kapan pun. 
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